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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat
di dunia, sehingga diperlukan peningkatan Pembangunan nasional yang merata
demi terciptanya kesejahteraan bagi seluruh rakyat. Berdasarkan UUD 1945 pasal
34, pemerintah bertanggung jawab dalam mengatasi kemiskinan, khususnya bagi
anak terlantar dan fakir miskin, melalui program bantuan social. Sesuai Peraturan
Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2019, bantuan sosial adalah
bantuan berupa uang, barang, atau jasa kepada individua atau kelompok
Masyarakat miskin, tidak mampu, dan rentan terhadap risiko sosial. Di Balaidesa
Lambangan Wetan, Kecamatan Bulu, Kabupaten Rembang, pengembangan
Aplikasi  penentu Penerima Bantuan Sosial PKH dilakukan menggunakan
metodologi waterfall. Proses pengembangan ini mencakup empat tahap utama
yaitu analisis kebutuhan, desain aplikasi, implementasi, dan pengujian. Tahap
analisis kebutuhan melibatkan identifikasi rinci kebutuhan aplikasi, analisis data,
analisis fungsional. Tahap desain menggunakan UML untuk membuat diagram
use case, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. Implementasi
dilakukan dengan Bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Tahap
pengujian melibatkan metode black-box, white-box, dan user acceptance test
(UAT). Pengolahan data penerima bantuan sosial yang akurat dan up-to-date
sangat penting dalam era digital ini untuk memastikan bantuan tepat sasaran.
Namun, pengolahan data PKH di Desa Lambangan Wetan masih manual atau
menggunakan system yang terpisah-pisah, menyulitkan validasi dan analisis data.
Pengembangan aplikasi berbasis web menggunakan algoritma Klasifikasi Naive
Bayes diharapkan dapat mengatasi masalah ini dengan meningkatkan efisiensi dan
akurasi pengolahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi berhasil
menggunkan algoritma Naive Bayes dengan baik dan memberikan hasil objektif
dalam menentukan penerima bantuan social. Pengujian black-box menunjukkan
Tingkat keberhasilan 100%, sementara pengujian white-box menunjukkan
kompleksitas siklomatis sebesar 3. Pengujian UAT menunjukkan Tingkat
kepuasan pengguna sebesar 84,75%, mengindikasikan algoritma Klasifikasi
Naive Bayes dan teknologi web, dengan jumlah layak 94 kepala keluarga dan
jumlah tidak layak 67 kepala keluarga .Aplikasi ini diharapkan dapat mendukung
ttercapainya tujuan pemerataan dan kesejahteraan sosial.

Kata Kunci :Bantuan Sosial, PKH, Waterfall, Klasifikasi Naive Bayes, Web

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesi merupakan salah satu Negara dengan jumlah penduduk
terbesar ke- empat di dunia, maka dari itu diperlukan peningkatan
pembangunan nasional yang merata demi terciptanya kesejahteraan bagi
seluruh rakyat Indonesia. Pembangunan yang dimaksut adalah dalam hal
perekonomian. Berdasarkan UUD 1945 pasal 34 bahwa pemerintah
mempunyai tanggung jawab dalam mengatasi kemiskinan khususnya bagi
anak terlantar dan fakir miskin. Untuk itu, pemerintah dengan programnya
selalu menyalurkan dalam bentuk bantuan sosial melalui dinas sosial yang
terdapat di setiap kota maupun desa [1].

Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2019, bahwa Bantuan Sosial adalah bantuan berupa uang, barang,
atau jasa kepada seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat
miskin,tidak mampu, dan atau rentan terhadap risiko sosial. Sedangkan
penerima bantuan sosial adalah seseorang, keluarga, kelompok atau
masyarakat miskin, tidak mampu, dan atau penyanang masalah
kesejahteraan sosial [2].

Dalam era digital ini, pengelolaan data penerima bantuan sosial
menjadi semakin krusial bagi pemerintah dan lembaga terkait. Informasi
yang akurat dan up-to-date sangat penting untuk memastikan bahwa
bantuan sosial yang diberikan tepat sasaran dan benar-benar sampai
kepada mereka yang membutuhkan [3]. Namun, seringkali pengelolaan
data penrima bantuan sosial PKH yang terjadi di Desa Lambangan Wetan
Kecamatan Bulu Kabupaten Rembang masih dilakukan secara manual atau
mengggunakan sistem yang terpisah-pisah seperti menginput data
penduduk dengan data penerima bantuan sosial ditempat penyimpanan

yang berbeda, terkadang ada beberapa data yang seharusnya mendapatkan



bantuan tetapi belum terdaftar, sehingga menyulitkan proses validasi dan
analisis data.

Aplikasi berbasis web memiliki sejumlah keuntungan yang
signifikan. Pertama, aplikasi tersebut dapat diakses secara online melalui
peramban web tanpa perlu menginstal perangkat lunak tambahan. Hal ini
memudahkan pengguna dalam mengakses dan menggunakan aplikasi dari
berbagai perangkat yang terhubung ke internet. Kedua, aplikasi berbasis
web dapat diperbarui secara real-time, sehingga data yang diperoleh selalu
terkini [4]. Aplikasi web juga dapat diintegrasikan dengan sistem lain,
seperti mengklasifikasikan data yang mendapatkan bantuan sosial Program
Keluarga Harapan (PKH).

Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan dalam
pengembangan “Implementasi Aplikasi Penentu Penerima Bantuan Sosial
Program Keluarga Harapan (PKH) Menggunakan Algoritma Kilasifikasi
Naive Bayes Berbasis Web” adalah pengembangan aplikasi berbasis web
yang memanfatkan algoritma Klasifikasi Naive Bayes untuk membantu
pengelolaan dan analisis data. Algoritma Klasifikasi Naive Bayes
menggunakan nilai probabolitas dan statistic yang digunakan untuk
memprediksi suatu class atau peluang dari data yang belum diketahui
kelasnya/data masa depan berdasarkan data yang sudah ada/data dari masa
lalu [5]. Kasus Bantuan yang akan diambil diantaranya bantuan PKH
(Program Keluarga Harapan).

Dengan Memanfaatkan algoritma Kilasifikasi Naive Bayes dan
teknologi web, aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pengelolaan data penduduk dan informasi penerima bantuan
sosial, sehingga mendukung tercapainya tujuan pemerataan dan

kesejahteraan sosial.



. Identifikasi Masalah
Permasalahan penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Belum tersedianya aplikasi Penentuan Penerima Bantuan Sosial PKH
sehingga mengakibatkan kurang meratanya yang penerima bantuan
sosial PKH.

2. Sulitnya menentukan calon penerima bantuan sosial PKH.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penjabaran
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana menerapkan aplikasi penentuan penerima bantuan sosial
PKH?

2. Bagaimana menerapkan algoritma klasifikasi Naive Bayes?

. Batasan Masalah

Penelitian ini akan difokuskan pada implementasi aplikasi penentu
penerima bantuan sosial PKH menggunakan Algoritma Klasifikasi Naive
Bayes berbasis web di wilayah Desa Lambangan Wetan Kecamatan Bulu
Kabupaten Rembang.

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Merancang dan mengembangkan aplikasi penentu penerima bantuan
sosial berbasis web yang efisien dan mudah diakses.
2. Memperbaiki proses pengelolaan data, sehingga meningkatkan efisiensi

dan akurasi data.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penetian ini adalah sebagai berikut :
1. Dengan menggunakan aplikasi yang terotomatisasi, kesalahan manusia
dalam proses pengelolaan data dapat diminimalkan, sehingga
meningkatkan akurasi data yang digunakan.



2. Aplikasi berbasis web memberikan akses yang lebih mudah dan merata
bagi masyarakat.
3. Dengan memberikan akses yang lebih luas terhadap informasi

mengenai penerima bantuan sosial.

. Metodelogi Penelitian

Untuk memperoleh informasi yang lengkap dalam merancang
suatu sistem digunakan metode penelitian data sebagai berikut :
1. Studi Pustaka (Library Research)

Dengan mempelajari buku, artikel dan situs internet serta referensi
lain yang terkait dengan sistem informasi.

2. Observasi

Dengan mengumpulkan data dengan cara pengamatan langsung

terhadap semua kebutuhan yang diperlukan pada objek penelitian.
3. Wawancara (Interview)

Mengumpulkan data dengan komunikasi langsung dengan pihak
yang bersangkutan(narasumber) dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mendukung permasalahan dan didapatkan suatu hasil
rancangan dan data-data atau informasi yang nantinya akan menjadi

penunjnag dalam perancangan suatu sistem baru.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA/TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Terdapat banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai
Implementasi Aplikasi Penentu Penerima Bantuan Sosial PKH Berbasis
Web dengan Algoritma yang beragam, hal ini dapat dijadikan referensi
dalam upaya mengembangkan Aplikasi Penentu Penerima Bantuan Sosial
PKH, dilakukan studi pustaka guna menentukan salah satu cara untuk
penarapan metode penelitian. Beberapa literatur yang menjadi acuan pada
pembuatan skripsi ini.

Pada penelitian “Penerapan Algoritma Naive Bayes untuk
Klasifikasi Penerima Bantuan Surat Keterangan Tidak Mampu” yang
ditulis oleh Nurulfah Riyannah pada tahun 2021. Berdasarkan
hasilpenelitian ~ dan  pengujian  yang dilakukan = menggunakan
pengklasifikasian algoritma naive bayes bahwa hasil akhir pengolahan data
dengan menggunakan aplikasi Rapid Miner dari 5 data sample warga
penerima bantuan SKTM dan 1 data testing dikategorikan layak dengan
nilai akurasi keseluruhan 62.86% dan Class recal layak 78.57%, Class
recall tidak layak 52.38%, Class Precision layak 52.38% dan Class
precision tidak layak 78.57% [6].

Pada penelitian “Klasifikasi Penerima Bantuan Sosial Program
Keluarga Harapan Menggunakan Algoritma Naive Bayes” yang ditulis
oleh Nurul Alfiah pada tahun 2021. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
bahwa dari jumlah 3782 data warga miskin, yang berhak menerima PKH
sebanyak 613 warga dan yang tidakmenerima PKH sebanyak 3169.
Tingkat akurasi data setelah dilakukan evaluasi dengan mengunakan
Confision Mattrix adalah sebesar 84,2411% yang masuk dalam kategori
Good Classification [7].

Pada penelitian “Penerapan Algoritma Naive Bayes Untuk

Klasifikasi Penentuan Penerima Bantuan PKH” yang ditulis oleh Risa



Helilintar pada tahun2021. Berdasarkan penelitian ini dibuat untuk
memudahkan pemeintah dalam mengklasifikasi penerima bantuan PKH
serta memudahkan masyarakat dalam pengecekan penerima bantuan PKH
dengan menggunakan algoritma naive bayes dan laplace correction
dimana dalam algoritma ini menggunakan kriteria yang telah
ditentukan,kemudian proses perhitungan dimulai, setelah selesai
perhitugan maka program akan menghasilkan data berupa keterangan
penerima atau bukan penerima pada menu klasifikasi penerima PKH.
Setelah dilakukan pengujian sistem menggunakan rapid minner dengan
menggunakan data yang telah diinputkan menunjukkan tingkat akurasi
60%,recall 25% dan precission sebesar 75% [8].

Pada penelitian “ Implementasi Algoritma Naive Bayes Untuk
Klasifikasi Penerima Program Keluarga Hrapan” yang ditulis oleh Andhini
Asri Awaliyah padatahun 2022. Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan bahwa datset dalampenelitian ini adalah data penerima progam
keluarga harapan tahun 2020 sebanyak 82 sampel. Hasil pemodelan
klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes menghasilkan besaran nilai
precision untuk kelas positif 100%, untuk kelas negatif 77%, nilai recall
untuk kelas positif 80%, untuk kelas negatif 100%, nilai f1-score untuk
kelas positif 89%, untuk kelas negative 87%, dan nilai akurasi 88% [9].

Pada penelitian “Implementasi Data Mining dengan Algoritma
Naive Bayes untuk Klasifikasi Kelayakan Penerima Bantuan Sembako”
yang ditulis oleh Amat Damuri pada tahun 2021. Pada penelitian ini
melakukan prediksi klasifikasi penentuan penerima bantuan sembako
menggunakan algoritma naive bayes. Prediksi tingkat penerimaan bantuan
sembako yang digunakan terdapat dua kelas, yaitu layak dan tidak layak.
Data yang digunakan untuk prediksi yaitu yaitu data yang diambil dari
sampel data warga desa XYZ. Dari hasil evaluasi menggunakan confusion
matrix didapatkan akurasi yang dihasilkan untuk 135 data training dengan
40 data testing dan tujuh atribut yang digunakan menghasilkan akurasi
sebesar 86%,recall 85%,dan presisi 88% [10].



Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Sebelumnya

Nama
No | Penelitian Judul Algoritma Hasil
dan Tahun
Penerapan dikategorikan layak
Algoritma dengan nilai akurasi
Naive Bayes keseluruhan 62.86% dan
Nurulfah untuk Naive Class recal layak 78.57%,
1. Riyanah klasifikasi Baves Class recall tidak layak
(2021) penerima Y 52.38%, Class Precision
bantuan surat layak 52.38% dan Class
keterangan precision tidak layak
tidak mampu 78.57%
3782 data warga miskin,
et yang berhak menerima
Iéla3|f|_ka3| PKH sebanyak 613 warga
enerima ; .
bantuan sosial dan yang tidakmenerima
PKH sebanyak 3169.
Nurul program y . .
: Naive Tingkat akurasi data
2. Alfiah keluarga . .
Bayes setelah dilakukan evaluasi
(2021) harapan q K
menggunakan engan mengunaxkan
algoritma Confision Mattrix adalah
9 sebesar 84,2411% yang
naive bayes ;
masuk dalam kategori
Good Classification
Setelah dilakukan
Penerapar menggunakan rapi
Algorita Naive 99 P
. minner dengan
Risa Bayes Untuk N
1 e Naive menggunakan data yang
3. | Helilintar Klasifikasi o
Bayes telah diinputkan
(2021) Penentuan . .
Penerima menunjukkan tingkat
akurasi 60%,recall 25%
Bantuan PKH L
dan precission sebesar
75%
Implementasi nilai precision untuk kelas
Algoritma positif 100%, untuk kelas
Andhini Naivebayes negatif 77%, nilai recall
ASi Untuk Naive untuk kelas positif 80%,
4. . Klasifikasi untuk kelas negatif 100%,
Awaliyah . Bayes e
(2022) Penerima n|Ia|_ f_l—score untuk kelas
Program positif 89%, untuk kelas
Keluarga negative 87%, dan nilai
Harapan akurasi 88%




Implementasi

Data Mining
Deng_an untuk 135 data training
Algoritma .
» dengan 40 data testing dan
Amat Naive Bayes " . .
. Naive tujuh atribut yang
Damuri Untuk . )
e Bayes digunakan menghasilkan
(2021) Kalsifikasi kurasi seb 0 I
Kelayakan akurasi sebesar 8_6_A),reca
. 85%,dan presisi 88%
Penerima
Bantuan
Sembako
Klasifikasi
Iéifé?;a; Nilai akurasi sebesar
0,
Dlyah Menggqnakan Naive yaitu sebesar 4,14%. Nilai
Utami Algoritma e i
) Bayes sensitivitas yang didapatka
(2022) Weighted g
y sebesar 100% dan nilai
Naive Bayes . o
dari spensifitas pada
Dengan litian ini seb
Laplace penelitian ini sebesar
: 94,12%
Smoothing
Berdasarkan hasil
penelitian serta pengujian
Klasifikasi dengan teknik data mining
Menggunakan memakai algoritma
ANQaa Algoritma Klasifikasi naive bayes
Pebgigka Naive Bayes Naive KDD didapat nilai akurasi
(2023) Untuk Bayes keseluruhan 88,89%,Class
Menentukan recall YA 97,67%, Class
Calon recall TIDAK 41,6%,
Penerima PIP Class precission YA
90,00% dan Class
precission TIDAK 76,92%
Algoritma
. Naive Bayes Dari hasil penelitian yang
Amin . .
Penentuan y diuji menggunakan Rapid
Abdullah . Naive : ; .
- PKH Berbasis Miner diperoleh presisi
Sidiq . Bayes 0 I
(2020) Sistem 87,50%, reca
Pendukung 100%,akurasi 93,33%

Keputusan




Evaluasi
Performa Performa model algoritma
Algoritma naive bayes sebelumnya
Mohamma | Naive Bayes mendapat nilai akurasi
9 d Mastur Dalam Naive 89,80%, sedangkan setelah
' Alfitri Mengklasifikas Bayes seleksi ftur nilai akurasi
(2023) I Penerima tertinggi yaitu dengan nilai
Bantuan akurasi 88,37%
Pangan Non
Tunai
Sistem
Pendukung
Keputusan
Mukti Penentuan Naive Dari pengujian yang
10. Qamal Penerimaan bayes dilakukan, akurasi polanya
(2023) PKH sebesar 86% dan eror 14%
Menggunakan
Algoritma
Naive Bayes

B. Landasan Teori

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk
mengelola data termasuk memproses, mendapatkan, menyususn,
menyimpan dan memanipulasi data dalamberbagai cara untuk
menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang
relevan,akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi,
bisnis, dan pemerintahan merupakan informasi yang strategis untuk

pengambilan Keputusan [11].

1. Penduduk

Penduduk adalah sekelompok warga Negara yang bertempat
tinggal di wilayah tertentu yang wilayah tersebut dijadikannya domisili
atau wilayah sementara dan dapat juga untuk ditiggali secara menetap
[12].



2. Bantuan Sosial

Bantuan Sosial merupakan bagian dari upaya perlindungan sosial
yang dilakukan pemerintah bagi masyarakat miskin atu masyarakat
tidak mampu atau masyarakat marginal. Menurut Hartini Retnaningsih,
bantuan sosial adalah layanan publik yang diberikan kepada penduduk
dan rumah tangga yang sangat miskin,terutama dengan prinsip
solidaritas vertical karena tidak mempertimbangkan kontribusi ataupun
premi dari penerima manfaat [13].

3. Program Keluarga Harapan (PKH)

Program Keluarga Harapan adalah program pemberian bantuan
sosial bersyarat kepada keluarga miskin yang ditetapkan sebagai
penerima manfaat PKH. Sebagai sebuah program bantuan sosial
bersyarat, PKH membuka akses keluarga miskin terutama ibu hamil dan
anak untuk memanfaatkan berbagai fasilitas layanan kesehatan dan
fasilitas layanan pendidikan yang bersedia di sekitar mereka. Manfaat
PKH juga mulai didorong untuk mencakup penyandang disabilitas dan
lanjut usia dengan mempertahankan taraf kesejahteraan sosialnya sesuai
dengan amanat konstitusi dan Nawacita Presiden R1 [14].

4. Pengolahan Data

Pengelolaan data merupakan suatu proses manajemen data agar
data tersebut dapat lebih tertata dalam suatu penyimpanan (database).
Ini mencakup kegiatan seperti pengumpulan, penyimpanan,
pengolahan, analisis, dan pengamanan data penduduk. Selain itu tujuan
dari adanya pengelolaan data yaitu untuk menangani penyimpanan data
penduduk dan data penerima bansos mencegah terjadinya kesalahan
yang menerima bansos dan memberikan akses data yang lebih efisien
terlebih jika data tersebut berada pada penyimpanan eksternal, seperti

pada sebuah server basis data [15].
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5. Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses dari mencari suatu himpunan model
(fungsi) yang dapat mendeskripsikan dan membedakan kelas-kelas data
atau konsep-konsep, dengan tujuan dapat menggunakan model tersebut
untuk memprediksi kelas dari sutu objek yang mana kelasnya belum
diketahui [16].

6. Naive Bayes

Naive Bayes Classifier (NBC) adalah salah satu algoritma
klasifikasi dan statistik pengklasifikasi yang dapat memprediksi
peluang untuk menjadi angggota kelas, NBC berdasarkan pada teori
Bayesian memperkirakan bahwasannya nilai atribut tidak bergantung
dengan nilai yang lainnya. Keunggulan NBC ialah sederhana namun
mempunyai akurasi yang tinggi. Proses klasifikasi data terdiri dari dua
langkah. Langkah pertama ialah pelatihan dengan contoh (model
training). Langkah kedua ialah mengklasifikasikan data yang
kategorinya tidak diketahui. Naive Bayes adalah teknik peramalan
probabilistic sederhana sesuai dengan pelaksanaan teorema Bayes
(hukum bayes) menggunakan perkiraan independensi yang kuat.
Kelebihan dari pada algoritma ini hanya memerlukan sedikit data latih
dengan tujuan memastikan parameter yang diharapkan pada langkah
klasifikasi [17]. Sedangkan dasar dari Naive Bayes dinyatakan dalam
persamaan berikut : [18]

P(X|H).P(H)
=T
Dimana :
X . Data dengan class yang belum diketahui
H . Hipotesis data merupakan suatu calss spesifik

P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (Posteoriori
probabilitas
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P(H) . Probabilitas hipotesis H (Prior Probabilitas)
P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H

P(X) . Probabilitas X

Website

Menurut Dini Silvi Purnia, website adalah kumpulan dari halaman-
halaman situs, yang terangkum dalam sebuah domain atau subdomain,
yang tempatnya berada di dalam World Wide Web ( WWW ) di dalam
internet, website juga dapat diartikan sebagai sebuah halaman yang
berisi data, baik data text, gambar, suara dan lainya yang dapat diakses
secara online. ada banyak model pengembangan sistem yang bisa
dimanfaatkan untuk membangun website salah satunya model
Prototyping [19].

PHP

PHP adalah singkatan dari "Hypertext Preprocessor”. Secara
teknis, PHP adalah bahasa pemrograman yang biasa digunakan untuk
pengembangan situs web dinamis dan aplikasi web. PHP dirancang
khusus untuk diproses di sisi server, artinya kode PHP dieksekusi di
server web sebelum hasilnya dikirim ke browser pengguna. Ini
memungkinkan pengembang untuk membuat situs web interaktif yang
mampu berinteraksi dengan basis data, menghasilkan konten dinamis,
dan merespons input pengguna.

PHP sangat populer di kalangan pengembang web karena
fleksibilitasnya, kemudahan pemahaman, serta dukungan yang luas dari
berbagai platform dan server web. PHP dapat digunakan untuk
membuat berbagai jenis situs web salah satunya adalah aplikasi
pendataan penduudk dan informasi penerima bantuan sosial berbasis
web. Selain itu, PHP juga memiliki banyak kerangka kerja (framework)

yang mempermudah pengembangan aplikasi web yang besar dan
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kompleks. Selain digunakan untuk pengembangan web, PHP juga bisa
digunakan untuk berbagai tujuan lainnya, seperti mengelola file,
mengirim email, dan bahkan memproses gambar. Dengan komunitas
yang besar dan aktif, PHP terus berkembang dan tetap menjadi salah
satu bahasa pemrograman paling populer di dunia web [20].
9. MySQL
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat
terkenal. MySQL menggunakan bahasa SQL untuk mengakses
database nya. Lisensi Mysql adalah FOSS License Exception dan ada
juga yang versi komersial nya. Tag Mysql adalah “The World's most
popular open source database”. MySQL tersedia untuk beberapa
platform, di antara nya adalah untuk versi windows dan versi linux.
Untuk melakukan administrasi secara lebih mudah terhadap Mysql,
anda dapat menggunakan software tertentu, di antara nya adalah
phpmyadmin dan mysgl yog [21].
10. UML
Unified Modelling Language (UML) merupakan satu kumpulan
konvensi pemodelan yang digunakan untuk menentukan atau
menggambarkan sebuah sistem software yang terkait dengan objek.
UML merupakan salah satu alat bantu yang sangat handal dalam
bidang pengembangan sistem berorientasi objek karena UML
menyediakan bahasa pemodelan visual yang memungkinkan
pengembang sistem membuat blue print atau visinya dalam bentuk
yang baku. UML  berfungsi sebagai jembatan dalam
mengkomunikasikan beberapa aspek dalam sistem melalui jumlah
elemen grafis yang bisa dikombinasikan menjadi diagram [22].
a. Use Case Diagram
Diagram ini bersifat statis, diagram ini memperlihatkan
himpunan Use Case dan aktor-aktor (suatu jenis Khusus dari
kelas). Diagram ini terutama sangat penting untuk mengorganisasi

dan memodelkan perilaku dari suatu sistem yang dibutuhkan serta
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diharapkan pengguna. Berikut adalah simbol-simbol dalam use
Case Diagram :

Tabel 2. 2 Simbol use Case diagram

No. Simbol Keterangan

Aktor : mewakili peran orang, sistem
1. % yang alin, atau alat ketika
berkomunikasi dengan use case

Use Case : Abstraksi dan interaksi
2. .
C:) antara sistem dan actor
Association : Abstraksi dari
3. - penghubung antara actor dengan use

case

Generalisasi : Menunjukkan
4, | =maeeed > spesialisasi aktor untuk dapat
berpartisipasi dengan use case

Menunjukkan bahwa suatu use case
<<imclude=> . .
5. b M uc ool merupakan tambahan fungsional dari
use case lainnya

Menujukkan bahwa suatu use case

6 <<extend>> merupakan tambahan fungsional dari
' use case lainnya juka suatu kondisi
terpenuhi

b. Class Diagram
Class diagram bersifat statis, digram ini memperlihatkan
himpunan kelas-kelas, antarmuka-antarmuka, kolaborasi serta

relasi. Berikut adalah symbol yang ada pada diagram kelas :
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Tabel 2. 3 Simbol Class Diagram

No.

Simbol

Nama

Keterangan

Generalization

Hubungan dimana objek
anak (descendent) berbagi
perilaku dan strukyur data
dari objek induk
(ancestor)

Nary
Association

Upaya untuk menghindari
asosiasi dengan lebih dari
2 objek

Class

Himpunan dari objek-
objek yang berbagi atribut
serta operasi yang sama

Collaboration

Deskripsi dari urutan aksi-
aksi yang ditampilkan
sistem yang menghasilkan
suatu hasil yang terukur
bagi suatu aktor

Realization

Operasi yang benar-benar
dilakukan oleh suatu objek

Dependency

Hubungan dimana
perubahan yang terjadi
pada suatu elemen mandiri
(independent) akan
mempengaruhi elemen
yang bergantung padanya
elemen yang tidak mandiri

Association

Apa yang menghubungkan
antara objek satu dnegan
objek lainnya
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c. Sequence Diagram
Diagram ini  bersifat dinamis. Sequence diagram
merupakan diagram interaksi yang menekankan pada pengiriman
pesan (message) dalam suatu waktu tentu. Berikut adalah simbol-

simbol sequence diagram :

Tabel 2. 4 Simbol Sequence Diagram

No. | Gambar Nama Keterangan
Gambar sistem sebagai
1. Entity Class landasan dalam menyusun

basis data

}_‘/ﬁ\ Boundary | Menangani komunikasi

2. Class antar lingkungan sistem
Bertanggung jawab
—
[ ™ terhadap kelas-kelas
3. . ] | Control Class | terhadap objek yang berisi
- logika
4 ﬂ;l Recursive | Pesan untuk dirinya
o Mewakili proses durasi
5. Activation | aktivitas sebuah operasi

: Komponen yang
6. Life Line | digambarkan garis putus
terhubung dengan objek

d. Activity Diagram
Activity Diagram dapat memodelkan proses-proses yang
terjadi dalam suatu sistem. Urutan proses suatu sistem ditampilkan

secara vertical. Activity Diagram merupakan pengembangan dari
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use case yang menggambarkan alur aktivitas. Berikut adalah

simbol-simbol dari activity diagram :

Tabel 2. 5 Simbol Activity Diagram

No. Gambar Nama keterangan

Memperlihatkan bagaimana
masing-masing kelas

1. C] Activity | antarmuka saling

berinteraksi satu salam lain

State dari sitem yang
2. ' Action mencerminkan eksekusi
' dari suatu aksi

Bagaimana objek dibentuk

3. @ Intial Node | dan diawali
. ® Activity BagirT]ana_ (?bjek dibentuk
: - Final Node dan diakhiri

Digunakan untuk
menggambarkan suatu

5. <> Decision | Keputusan/tindakan yang
harus diambil pada kondisi
tertentu

Digunakan untuk

Line menghubungkan satu
6. J’ T"——. Conector | Simbol dengan symbol yang
lainnya
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11. Waterfall
Metode pengembangan yang digunakan oleh penulis adalah
metode waterfall. Metode waterfall merupakan metode yang
menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara skuensial

atau terurut [23].

[ Analisis

7/
[ Design ]_
[ Implementation ]—

4N

( ..
l pengujian ]

Gambar 2. 1 Kerangka Metode Waterfall

Tahapan-tahapan model waterfall adalah :
1. Analisis
Dalam analisa kebutuhan ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan yang dibutuhkan dalam perancangan baik berupa dokumen
maupun sumber lain yang dapat membantu dalam menentukan solusi
permasalahan yang ada baik dari sisi user maupun admin.
2. Design
Desain perangkat lunak adalah proses multi-langkah pengembangan
perangkat lunak, termasuk meliputi struktur data, arsitektur perangkat
lunak, representasi antarmuka dan prosedur pengkodean. Fase ini
mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahapan analisis kebutuhan
kerepsentasi rancangan agar dapat diimplementasi menjadi program pada
tahap selanjutnya. Pada fase ini, hasil dari desain program yang telah ada
di dokumentasikan.

3. Implementation
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Dalam tahap ini peneliti mulai membangun aplikasi sesuai dengan
analisis kebutuhan untuk membuat form input dan output dengan aplikasi
berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP.

4. Pengujian
Pada tahapan ini pengujian program dilakukan dengan menggunakan
BlacBox Testing, WhiteBox dan UAT, dengan harapan bahwa

perancangan yang sudah dibuat dapat berjalan dengan sesuai kehendak

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Proses untuk penentuan
penerima bantuan sosial PKH masih dilakukan secara manual yang masih
bersifat subjektif, sehingga dapat mengakibatkan penerima yang tidak
akurat. Penyelesaian yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah dengan dibuatkan aplikasi penentu penerima bantuan sosial PKH
dengan dilengkapi dengan algoritma Klasifikasi Naive Bayes dan metode
waterfall dengan media online menggunakan website. Berikut adalah

kerangka berfikir penelitian ini disajikan pada gambar dibawah :
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| Masalah l
1. Bagaimana menerapkan aplikasi penentu penerima bantuan
sosial PKH 7

Bagimana menerapkan algoritma Klasifikasi Naive bayes?

N

1 Penvelesaian [
+ Wawancara
Analaisis - Observasi

Antar Muka Aplikasi

Kajian Pustaka

menggunakan Figma ]_. Desain

UML
v PHP.MySQL.CSS
Implementas Naive Bayes
Black Box
White Box . *

Pengujian

User Acceplance
Testing

i 4

Hasil l

APLIKASI PENENTU PENERIMA BANTUAN SOSIAL
PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH)
MENGGUNAKAN ALGORITMA NAIVE BAYES

Gambar 2. 2 Kerangka Berfikir Penelitian
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BAB |11
METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian waterfall.
Metode ini dilakukan dengan pendekatan yang sistematis, mulai dari tahap
kebutuhan aplikasi lalu menuju ke tahap analisis, desain, implementasi, dan
pengujian. Langkah demi langkah yang dilalui harus diselesaikan satu per
satu dan sejalan secara berurutan, oleh karena itu disebut dnegan waterfall.

Penelitian ini menggunakan algoritma Klasifikasi Naive Bayes sebagai
implementasi aplikasi penentu penerima bantuan sosial PKH berbasis
website. Penelitian ini, penulis mengumpulkan data diperoleh dari wawancara

yang dilakukan dengan perangkat Desa Lambangan Wetan.

Lokasi Penelitian

Balaidesa Lambangan Wetan merupakan objek penelitian yang digunakan
dalam proyek Tugas Akhir ini. Balaidesa Lambangan Wetan beralamat di
desa Lambangan Wetan RT 001 RW 003 Kecamatan Bulu, Kabupaten
Rembang.

#  Kantor Kepala Desa Lambangan Wet:  Q X ¥{ Restoran | |sm Hotel | [8) Rekomendasiaktivitas | (@ Transportasiumum P Parkir | [ Apo > = @
Kantor Kepala Desa Lambangan
Wetan 2 Bul Q
20 ® Q GODANG
temuan Des
Ringkasan u o
= s Alttikhad =f NIRZAM
0 o
Rite  Sim gk 9
@  5998+VCC, Lambangan Wetan, Kec. Buly, . Q
Kabupaten Rembang, Jawa Tengah 59255 TSko RANART
-a Kirim ke ponsel Anda € Lapisan Go g(e
= 9 Taha Noanguk Datspers €2024_indonesia_ Persyara

Gambar 3. 1 Peta Tempat Penelitian
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C. Jenis Pengumpulan Data
Sumber data dibedakan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung
(dari tangan pertama) oleh peneliti, sedangkan data sekunder merupakan data
yang diperoleh peneliti dari sumber yang ada.
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya yaitu Balaidesa Lambangan Wetan dengan melalui wawancara
atau pun lainnya.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
yang dapat diperoleh dari dokumentasi, literature, buku, arsip maupun
informasi lainnya yang berhubungan dengan Bansos di Desa Lambangan
Wetan.

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan
telah terkumpul. Berikut ini adalah teknik analisis data yang dilaukan pada
penelitian ini :
1. Mengumpulkan data yang diperlukan dari sudi kepustakaan dan

wawancara.

2. Melakukan analisis data dengan mengidentifikasi kebutuhan yang

dibutuhkan untuk perancangan dan pembangunan sistem.

3. Mengolah data-data yang dikumpulkan untuk diproses lebih lanjut dengan

metode yang ditentukan dalam sistem yang telah direncanakan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data-data untuk penelitian ini
adalah Penelitian Lapangan. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang
dilakukan melalui:
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1. Survey
Penulis mengadakan survey langsung pada tempat penelitian yaitu di
Desa Lambangan Wetan, untuk mendapatkan data yang diteliti penulis
melakukan analisa dan evaluasi terhadap masalah yang berkaitan dengan
topic yang akan dibahas yaitu mengenai bantuan sosial.
2. Wawancara
Penulis melakukan wawancara atau tanya jawab kepada pihak-pihak
yang terkait masalah penyaluran bantuan sosial untuk mendapatkan suatu
data.
3. Observasi
Selain melakukan survey dan wawancara penulis juga mencari data
penulis juga mencari dengan cara studi pustaka. Dalam metode ini penulis
berusaha untuk mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan judul yang
diambil. Sehingga penulis mendapatkan gambaran secara teoritis yang
berguna untuk membantu penganalisaan dan perancangan maupun

penulisan penelitian ini.

F. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan sistem yang dibuat berjalan
sesuai yang diharapkan. Pengujian ini dilakukan ini dilakukan dengan 3 cara
yaitu pengujian User Acceptance Testing (UAT), white-box, dan Black-Box
testing. Berikut ini adalah penjelasan pengujian sistem :
1. User Acceptance Testing (UAT)

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana tingkat
pemahaman pengguna terhadap Aplikasi Penentuan Penerima Bansos
PKH yang meliputi segi fungsionalitas, efektifitas, dan antarmuka yang
diberikan kepada Perangkat Desa Lambangan Wetan.

2. Black-Box testing
Tahap pengujian black-box bertujuan untuk mengujikan proses

berjalannya sistem dan tampilan dapat berjalan dengan baik dan
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menghasilkan output yang sesuai.pengujian ini ditunjukkan kepada Dosen
Prodi Informatika Universitas PGRI Semarang.
3. White Box Testing
Tahap pengujian White Box untuk mengujikan script kode, algoritma
dan alur data yang di terapkan di sistem ini. Pengujian ini dilakukan oleh

penulis penelitian.

. Tahapan Penelitian
Proses penelitian merupakan serangkaian langkah yang meliputi interaksi
antara peneliti dan logika, masalah yang diteliti, desain, dan interpretasi

hasil. Langkah-langkah dalam proses pencarian adalah sebagai berikut :

Identifikasi Pemodelan Desain Pengemangan Pengujian
Masalah

Gambar 3.2 Tahapan Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Permasalahan dalam pembuatan tugas akhir adalah kunci utama,
tugas akhir ini dibuat untuk menyelesaikan dan mengatasi permasalahan
yang ada. ldentifikasi masalah pada Desa Lambangan Wetan terkait
Aplikasi Penentu Penerima Bantuan Sosial PKH berbasis website.
2. Penyelesaian Masalah
a. Pengelolaan Data Algoritma Klasifikasi Naive Bayes

Setelah dentifikasi masalah, tahapan selanjutnya dilakukan analisis
masalah menggunakan algoritma Naive Bayes.

Naive Bayes merupakan suatu bentuk Kklasifikasi data denga
menggunakan motode probabilitas dan statistik. Algoritma Naive Bayes
dapat diartikan sebagai sebuah metode yang tidak memiliki aturan,
naive bayes menggunakan cabang matematika yang dikenal dengan
teori probabilitas untuk mencari peluang terbesar dari kemungkinan
klasifikasi dnegan cara melihat frekuensi tiap klasifikasi pada data

training.
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Berikut adalah tahapan kerja dari algoritma klasifikasi Naive Bayes :
a) Menghitung Probabilitas Prior
Probabilitas prior adalah probabilitas awal dari setiap label

sebelum mempertimbangkan fitur.

_ Jumlah sampel dengan label Y

P(Y) =

Total jumlah sampel
b) Menghitung Likelihood
Likelihood adalah probabilitas dari fitur X yang diberikan label
tertentu Y

X _ Jumlah sampel dengan fitur X dan label Y

P

Y Jumlah sampel dengan label Y
¢) Menghitung Probabilitas Posterior
Probabilitas posterior adalah probabilitas dari label Y yang
diberikan fitur X.
P> o« P2 P(Y)
Untuk setiap label Y, dihitung produk dari probabilitas prior dan
likelihood untuk setiap fitur X dalam sampel.
d) Klasifikasi
Memilih label dengan probabilitas posterior tertinggi sebagai
prediksi untuk data baru.
. Pengembangan Aplikasi
Pada tahapan ini penulis menggunakan metode dalam
pengembangan aplikasi. Metode pengembangan aplikasi yang
digunakan adalah metode waterfall.
1) Analisis
Pada tahapan yang pertama kali dilakukan yaitu analisis, pada
tahapan ini sebelum melakukan pengembangan perangkat lunak,
seorang developer harus mengetahui dan memahami bagaimana
informasi kebutuhan pengguna terhadap sebuah perangkat lunak.
Metode pengumpulan data diperoleh dari studi pustaka serta
dokumentasi mengenai menggunakan algoritma Naive Bayes

sebagai implementasi aplikasi penentu penerima bantuan sosial
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berbasis web. Dengan pengambilan data melalui wawancara dengan
perangkat Desa Lambangan Wetan.
2) Desain
Pada tahap ini dilakukan perancangan desain aplikasi
menggunakan UML (Unified Modelling Language), perancangan
aplikasi, perancangan database, dan perancangan user interface.
3) Implementasi
Selanjutnya, pada tahapan ini, yaitu implementasi, dilakukan
penerapan bahasa pemrograman yang digunakan pada aplikasi web
yang akan dibuat.
4) Pengujian
Pada tahapan selanjutnya yaitu pengujian, dilakukan pengujian
aplikasi web agar sesuai dengan kebutuhan pengguna menggunakan
pengujian White Box, Black Box, dan UAT.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Metode yang digunakan untuk pembuatan Aplikasi Penentu
Penerima Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH)
Menggunakan Algoritma Naive Bayes Berbasis Web dan pengembangan
sistem menggunakan metode waterfall. Berikut adalah tahapan yang
digunakan :
1. Hasil Analisis
Tahapan analisis kebutuhan sistem merupakan tahap pendefinisian
kebutuhan yang diperlukan untuk membuat Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) agar sistem berjalan
dengan baik. Berikut merupakan tahapan analisis kebutuhan :
a. Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan menjadi langkah krusial dalam upaya
pemahaman mendalam terhadap segala aspek yang diperlukan
dalam proses perancangan serta pembangunan Aplikasi Penentu
Penerima Bantuan Sosial berbasis website, terutama ketika
menggunakan algoritma Klasifikasi Naive Bayes. Dengan menggali
detail kebutuhan ini, kita dapat menetapkan dengan jelas fitur-fitur
sistem yang diperlukan, memastikan integrasi yang mulus antara
fungsionalitas yang diinginkan dan prinsip-prinsip Algoritma Naive
Bayes yang diterapkan. Selain itu, analisis ini juga memungkinkan
kita untuk menentukan persyaratan software dan hardware yang
diperlukan dalam pengembangan sistem, mulai dari infrastruktur
teknologi hingga alat-alat perangkat lunak yang akan digunakan
untuk mendukung operasional sistem secara efisien dan optimal
[24]. Dengan demikian, analisis kebutuhan ini menjadi langkah
awal yang penting dalam memastikan kesuksesan Implementasi

Aplikasi yang sesuai dengan standar kualitas dan kebutuhan yang
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diterapkan. Software dan hardware yang digunakan dalam
pengembangan sistem antatra lain :
1) Kebutuhan Software
a) Visual Studio Code
b) XAMPP
c) Web browser Chrome/Firefox
d) Figma
e) Visual Paradigma
2) Kebutuhan Hardware
a) Laptop Asus dengan spesifikasi processor minimal intel
core I3
b) RAM 4gb
c) Konektifitas Wifi/LAN
d) 14 inch monitor

. Analisis Kebutuhan Data

Dalam  penelitian  ini, penulis  bertujuan  untuk
mengimplementasikan Algoritma Klasifikasi Naive Bayes dengan
menggunakan data yang didapat dari balaidesa Lambangan Wetan
Kecamatan Bulu Kabupaten Rembang dengan jumlah data 161 data
kepala keluarga. Hasil dari data yang diperoleh akan digunakan
sebagai kriteria pembobotan dalam pemilihan penerima bansos
PKH yang layak diberikan kepada masyarakat. Kriterianya Sebagai
Berikut :

1) No KK

2) NIK

3) Nama

4) Alamat

5) Anggota Rumah
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6) Status Pekerjaan
a) Petani
b) Pedagang
¢) Wirauswasta
d) PNS

7) Penghasilan

8) Jumlah Pengeluaran Perhari
a) < Rp. 50.000
b) Rp. 50.000- Rp.100.000
c) > Rp. 100.000

9) Status Tempat Tinggal
a) Numpang
b) Sewa
¢) Milik Sendiri

10) Klasifikasi
a) Layak
b) Tidak Layak

. Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan Fungsional adalah sebagai berikut :

1. Sistem dapat menampilkan menu dashboard yang terdapat
informasi jumlah Data Penduduk, Data Klasifikasi, Hasil AKhir
dan informasi User Yang Terdaftar.

2. Sistem dapat menampilkan menu data Kklasifikasi penerima
bansos, yang didalamnya terdapat infomasi No KK, NIK, Nama,
Alamat, Pekerjaan, Penghasilan, Tanggungan, Pengeluaran,
Tempat Tinggal dan informasi Layak atau tidak dari data
masing-masing yang sudah diinputkan.

3. Sistem dapat menampilkan menu hasil akhir yang didalamnya
terdapat informasi Nama, Pekerjaan, Penghasilan, Anggota
Rumah Tangga, Pengeluaran, Tempat Tinggal, Label, Hasil
Prediksi dan Aksi.
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4. Sistem dapat menampilkan menu data penduduk, yang
didalamnya ada informasi tentang Nama, Alamat, Pekerjaan,
Penghasilan Tanggungan, Pengeluaran, Tempat Tinggal,
Klasifikasi apakah orang tersebut menerima bantuan atau tidak.
Dan bisa tambah data secara manual ataupun secara
menginputkan data dari excel dengan format xIsx.

5. Sistem menampilkan menu data Probabilitas dari data penduduk
yang sudah diinputkan. Dan didalamnya terdapat informasi
menghitung jumlah class/label, mencari peluang jenis pekerjaan,
mencari peluang pengeluaran, mecari peluang sttaus tempat
tinggal, informasi perhitungan Mean dan standar deviasi
penghasilan, informasi perhitungan Mean dan standar deviasi
anggota rumah tangga.

6. Sistem dapat menampilkan menu data klasifikasi yang
didalamnya bisa menginput No KK, NIK, Nama, Alamat, Status
Pekerjaan, Penghasilan, Anggota Rumah, Jumlah Pengeluaran,
Status Tempat Tinggal, dan setelah menginput data langsung
bisa di klik proses, lalu bisa menampilkan informasi dari
perhitungan Naive Bayes.

7. Sistem dapat menampilkan pengguna sistem siapa saja,dan bisa
menambahkan pengguna dengan menginputkan di tambah data
dan menginputkan Nama, Username, Password dan Akses
sebagai siapa.

2. Hasil Desain Aplikasi
Tujuan dari tahapan perancangan Aplikasi adalah untuk
memberikan kerangka kerja yang komprehensif dan rinci terhadap
sistem yang akan dikembangkan, sehingga proses pembuatan sistem
dapat dilakukan secara terstruktur dan mencapai hasil yang optimal
sesuai kebutuhan dan harapan. Penggunaan Unified Modeling
Language (UML) selama tahap desain Aplikasi Penentu Penerima

Bantuan PKH memungkinkan mengembang untuk secara visual
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mewakili berbagai aspek dan interaksi dalam Aplikasi dengan jelas dan
rinci.
a. Use Case Diagram
Use case diagram Aplikasi Penentu Penerima Bantuan Sosial
PKH menggambarkan hak user dalam mengakses suatu tampilan
dalam sistem. Use case diagram dapat dilihat pada gambar dibawah :

Perangkat
Desa

Gambar 4. 1 Use Case Diagram Admin

Dalam gambar diatas user memiliki akses melihat Data
Klasifikasi yang terdapat di data Klasifikasi, melihat hasil akhir,
melihat data penduduk, melihat hasil perhitungan probabilitas data
Penduduk, perhitungan data klasifikasi dan mengelola pengguna.

b. Activity Diagram
Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan proses-

proses dalam sistem pada kasus aktifitas system.
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Activity Diagram Login

Berikut adalah rangkaian Activity Diagram untuk Login :

Pengguna Sisterr,.—.,

3 |:\ gwsuallﬂamalgm L
@asuk Laman Websit@* 9@1embuka Halaman LogirD
@msukkan Usermame Dan Passward)— %@asukkan ValidasiAkuB

—— S
A

@enampilkan Halaman Dasboa ra

‘

Gambar 4. 2 Activity Diagram Login

Untuk mengakses aplikasi, pengguna harus memasukkan
username dan password. Kemudian sistem akan memeriksa apakah
username dan password yang diinputkan benar atau tidak. Jika salah
maka sistem akan kembali ke login dan pengguna memasukkan
username dan password yang benar, akan tetapi apabila username
dan password yang diinputkan benar makan akan diarahkan ke

halaman dashboard.
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1) Activity Diagram Data Penduduk
Berikut adalah gambar activity Diagram untuk Data
penduduk

Pengguna Sistem

Pilih Data Penduduk

9@&'13'11;: kan Datz F'endL.-:Il..Dé\

J

Jambah Dat3

Edit Data

Jalidasi Dats

Hapus Data

m

@i"nan Data Ke Datat-as%
S lenghapus Dat

v
Gﬁa"np kan Perubahan D%,‘ A

W

Import Data ampilkan Data

Eﬁ

Gambar 4. 3 Activity Diagram Data Penduduk

Untuk menambahkan data penduduk pengguna diawali
dengan memilih menu data penduduk lalu sistem menampilkan
data penduduk. Setelah ditampilkan pengguna juga dapat
menambahkan data, edit data, hapus data dan import data.
Apabila mengisi tambah data dan edit data sistem akan
mevalidasi data apabila data benar atau sudah lengkap maka data
tersimpan ke database, dan apabila tidak akan kembali ke menu
menampilkan data penduduk. Apabila pengguna menghapus data
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lalu sistem memproses dan menampilkan perubahan data. Apabila
proses sudah dilakukan maka akan menampilkan data.
2) Activity Diagram Data Klasifikasi
Activity Diagram Data Klasifikasi dapat dilihat pada gambar
4.5 dibawah ini :

Pengguna Sistem

[ Pilih Menu Menampilkan Form
Perhitungan Data Klasifikasi Data Perhitungan Data
[ Memilin salah sotu no KK ]

J

Menampilkan
Daota
Proses Data

[Ncrc’npé.tan Perhitungan ]

Data Klasifikosi

¢

Gambar 4. 4 Activity Diagram Data Klasifikasi

Jika pengguna ingin melihat perhitungan data apakah data
tersebut sebenarnya layak atau tidak dapat diklasifikasi di menu
perhitungan data. Pengguna memilih menu perhitungan data, lalu
system menampilkan form input data kk kepala keluarga yang
akan diuji perhitungannya. Setelah data diproses system akan
mnampilkan perhitungan data kalsifikasi dan akan tersimpan

otomatis di menu klasifikasi.

34



3) Activity Diagram Probabilitas Data
Activity Diagram Probabilitas Data dapat dilihat pada gambar
4.6 dibawah ini :

Pengguna Sisterr GmmaiPwasym

b
il o Bt

Gambar 4. 5 Activity Diagram Probabilitas Data

Apabila pengguna ingin melihat perhitungan dari data
pengguna masuk ke dalam menu probabilitas data lalu sistem
menampilkan data hasil perhitungan data.

4) Activity Diagram Hasil Akhir
Activity Diagram Hasil Akhir dapat dilihat pada gambar 4.6

seperti pada gambar dibawah ini :

Gambar 4. 6 Activity Diagram Hasil
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Pada bagian hasil akhir pengguna dapatmelihat informasi
hasil akhir dari klasifikasinya dan dapat melihat perhitungan hasil
akhir dari data uji. Penguna juga dapat export data.

5) Activity Diagram Kelola Pengguna

Activity Diagram Kelola Pengguna dapat dilihat pada gambar

4.8 dibawah ini :

Pengguna Sistem

Pilih kelola Pengguna %E"la'ﬂp |kan kelala Fer‘-;gm%

J

-

l—x{Tambah Pengguna}
Edit Pengguna
“‘—‘_‘:" Hapus Pengguna B

‘walidasi Data Pengguna

(‘3 mpan Dats Ke Database

‘%{‘ar‘g napus Data PE"IQ-;L."I;

W

@"ua"p kan Perubahan 359

A 4

ampilkan Data

Gambar 4. 7 Activity Diagram Kelola Pengguna

Pengguna juga dapat menambahkan pengguna baru dengan
cara tambah pengguna di menu kelola pengguna.
c. Sequence Diagram
Diagram ini adalah gambaran untuk menjelaskan bagaimana
interaksi antar objek. Interaksi tersebut berupa pesan yang di

kirimkan objek ke objek lain :
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1) Sequence Diagram Login
Sequence Diagram Login dapat dilihat pada gambar 4.9

Halaman
Dashboar

dibawah ini :

Login Form ‘Validasi
Data

Status Login

Admin i i
nput Userna an Password ! !
1. Inpur Username dan Pessword | |
al | |
| |
1.1 Cek Username dan Password ! I
|
o
1.1 'esan Username d = d Tidzk Val
P S N1
K2 Halaman Dashboard,
1. 2 Cek Szatus Lagin . """"""""" T]
T
|
| 1.2.1 Pesa Tidsk Ad) Login
__I. _________________

|
| -
| |
| |
L [ [

Gambar 4. 8 Sequence Diagram Login

Diagram pada gambar 4.9 di awali dengan pengguna Yyaitu
admin melakukan login dengan memasukkan Username dan
Password ke dalam form. Kemudian di kirimkan dan sistem
melakukan validasi. Jika Username dan Password sesuai maka
akan diarahkan ke halaman dashboard.

2) Sequence Diagram Tambah Data Penduduk
Sequence Diagram Login dapat dilihat pada gambar 4.10

dibawah ini :

Menu Form \mpnmlit—al Form Edit Alert Hapus Halaman
Tambah Tambah Data Data Data
Afmin Data Data Penduduk Penduduk Penduduk
- Penduduk Penduduk ‘
1
ih Menu Tambah Dats Penduduk }

3.2 Datz BerhasilDizdi

2204 Hasil disimpan

U 3. Impart Dats Blerhasil
|
|
|

Gambar 4. 1 Sequence Diagram Data Penduduk
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Pada diagram 4.10 adalah diagram sequence diagram untuk
Data Penduduk. Diawali dengan memilih menu tambah data
penduduk, lalu masuk kemenu tambah data penduduk. Untuk
menambahkan data pengguna perlu menekan tombol tambah atau
juga bisa import data dalam format excel. Lalu langsung
tersimpan dan ditampilkan di halaman data penduduk. Pengguna
juga dapat mengedit data penduduk apabila ada kesalahan
penginputan. Dan pengguna juga dapat menghapus data.

3) Sequence Diagram Data Klasifikasi

Sequence Diagram Data Kilasifikasi dapat dilihat pada

gambar 4.11 dibawabh ini :

Menu Data Tampil
Klasifikasi halaman
klasifikasi

Admin

1. Pilih Menu Tambzh Data Klasifikasi

I
|
|
|
|
|
N
H 2. Menampilkan Data Klasifikasi
[
I Lal
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 4. 2 Sequence Diagram Data Klasifikasi

Pada diagram 4.11 adalah diagram sequence diagram untuk
menambahkan data Klasifikasi. Diawali dengan memilih menu
tambah data Klasifikasi, lalu masuk kemenu tambah data
Klasifikasi. Data yang sudah diklasifikasi di menu perhitungan
data, maka akan masuk otomatis ke dalam data klasifikasi.
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4) Sequence Diagram Perhitungan Data

Sequence Diagram Perhitungan Data dapat dilihat pada

gambar 4.12 dibawabh ini :

Menu
Perhitungan

. Data
Admin Kiasifikasi

Formulir
Perhitungan
Data
klasifikasi

I
1. Pilih menu Perhitungsn Data I
klzzifikasi

it Dats
L| 3. Data Sudsh Lenghkap |

Validasi
Data

Proses Data

Gambar 4. 3 Sequence Diagram Perhitungan Data

'|T|~ Menampilkan Perhitungan D;:EJ_|
>

Pada gambar diatas adalah gambar diagram Sequence

Diagram Perhitungan data. Pengguna dapat menghitung bobot

dari masing-masing bobot data penduduk, dengan cara pengguna

menginputkan data penduduk kemudian bisa klik button proses

maka akan muncul perhitungan data tersebut.

5) Sequence Diagram Kelola Pengguna

Sequence Diagram Perhitungan Data Uji dapat dilihat pada

gambar 4.13 dibawabh ini :

Menu Kelola Form
Pengguna Tambah
) T Kelola
Adin n | Pengguna
|
1.Pilih Menu Kelolz Pengguna | I
¥
I
|
2. Klik: Button Tambzh Data |
»
L ¥
|
|
| 2.1 Tembzh Dats Gagsl
B
I
|
|
|
|
|

L
I
|
|
|
|
|
|

Form Edit
kelola
Pengguna

2.2 Dzt= berhazil Disimpanl

3.1 Data Berhasil di Edit

Alert Hapus
Data
Training

Halaman
Kelola
Pengguna

T
|
|
|
|
.

3. Edit Kzlalz panggunz

U

v

Gambar 4. 4 Sequence Diagram Kelola Pengguna
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d.

Pada gambar 4.13 adalah gambar diagram Squence kelola
pengguna, dimana didalamnya terdapa menu tampilan beberapa
pengguna. Pengguna juga dapat menambahkan pengguna dengan
button tambah data. Pengguna juga bisa edit data apabila ada
kesalahan penginputan. Pengguna juga dapat menghapus data
pengguna yang ingin dihapus.

Class Diagram
4.14

menggambarkan struktur sistem dari segi penamaan kelas-kelas

Class diagram atau diagram kelas pada gambar

atribut dan methodnya yang dibuat untuk membangun sistem. Class
diagram menunjukkan hubungan antara class dalam sistem
bagaimana mereka saling berinteraksi dalam mencapai tujuan.

Diagram class dapat dilihat di bawah ini :

User

+id_user : int

+nama : varchar
+username : varchar
+password : varchar
+akses : varchar

+Login ()
+TambahData ()
+Edit ()
+HapusData ()
+logout ()

Data Penduduk

Data Klasifikasi

Hasil Akhir

+id_penduduk : int
+no_kk : varchar

+nik : varchar

+nama : varchar
+alamat : text
+jenis_pk] : varchar
+ml_phsl : int
+ml_Art 1 int
+pengeluaran : varchar
+status_tmpt : varchar
+klasifikasi : varchar

+TambahDataPenduduk ()

+EditDataPenduduk ()
+ImportDataPenduduk ()
+HapusDataPenduduk

+id_ujitint

+no_kk : varchar

+nik : varchar

+nama : varchar
+alamat : text
+jenis_pkj : varchar
+jml_phsl : int
+ml_Art :int
+pengeluaran : varchar
+status_tmp : varchar
+kelas_asli : varchar

+getDatalji ()
+getDatalji ()
+getHasilAkhir ()

+id_klasifikasi :int
+d_uji s int

+no_kk : varchar
+nik : varchar
+nama : varchar
+alamat : text
+jenis_pkj : varchar

++jml_phsl : int

+mlArt :int
+pengeluaran : varchar
+status_tmpt : varchar
+kelas_asli : varchar
+layak : varchar

+tidak : varchar
+label_prediksi : varchar

simpan ()

Gambar 4. 5 Class Diagram

Pada gambar diatas adalah gambar diagram Class Diagram
sistem. Ada beberapa kelas yaitu kelas User, Data Penduduk, Data
Klasifikasi dan Hasil Akhir.
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e. Desain Interface
1) Desain Login

LOGO

Username

Password

LOGIN

Gambar 4. 6 Desain Interface Login

Desain login pada gambar 4.15 berfungsi untuk akses masuk

pengguna admin(perangkat desa). Desain tersebut menampilkan

informasi form masuk dengan menginputkan username dan

password. Serta tombol login untuk konfirmasi username dan

password tersebut.
2) Desain Dashboard

SISTEM KLASIFIKASI =

Admin Dashboard

.
@ Administrator
(2]

] Data

Dashboard Data i

Penduduk

,.:‘. Data Klasifikasi
- . "

= Hasil Akhir

Data Training

e Data Penduduk

‘5 Probabilitas Data
“ Perhitungan Klasifikasi
Manajemen

2, Kelola Pengguna

,_a Logout

Copyright @DESA LAMBANGAN WETAN

Kiasifikasi  *

Gambar 4. 7 Desain Interface Dashboard
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Pada gambar 4.16 diatas adalah desain interface Dashboard
yang didalamnya terdapat beberapa menu dan informasi jumlah
data Penduduk, data Klasifikasi dan jumlah user yang terdaftar.

3) Desain Data Klasifikasi

SISTEM KLASIFIKASI =

Admin Data Klasifikasi Home / Data Klasifikasil

9
@ Administrator

@ Dashboard

Data Uji s Se

L T

‘l-l. Data Klasifikasi [ | e | e | b | T | Mo | T | o
-

= Hasil Akhir
Data Training

-
& DataPenduduk

‘6 Probabilitas Data
53

Perhitungan Klasifikasi

en
2, Kelola Pengguna
<_= Logout

Copyright @DESA LAMBANGAN WETAN

Gambar 4. 8 Desain Interface Data Klasifikasi

Pada gambar 4.17 diatas adalah desain interface Data
Klasifikasi yang didalamnya terdapat informasi data Sudah
diklasifikasi. Yaitu data penduduk yang seharusnya mendapatkan
bantuan akan tetapi ternyata tidak mendapatkan bantuan atau

sebaliknya yang seharusnya tidak dapat akan tetapi mendapatkan

bantuan.
4) Desain Hasil Akhir
SISTEM KLASIFIKASI =
@ Admin Data Penduduk Home / Penduduk

@ Administrator

@ Dashboard
Data Uj

8 Data Kiasifikasi o s L G e

- .
=  Hasil Akhir
Data Tralning

-
&= DataPenduduk

Proses

5‘5 Probabilitas Data

B3 Ferhitungan Kiasifikasi

Manajemen

2, Kelola Pengguna

¢_= Logout

Copyright @DESA LAMBANGAN WETAN

Gambar 4. 9 Desain Interface Hasil Akhir

42



Pada gambar 4.18 adalah desain interface hasil akhir yang
didalamnya terdapat hasil akhir perhitungan dan hasil akhir dari
data Klasifikasi.

5) Desain Data Penduduk

SISTEM KLASIFIKASI [=
@ Admin Hasil Akhir Home 1 H
@ Administrator
€9) Dashboard e
Data Uj Searc
"zﬂ Data Klasifikasi MW MK e e s St Tegmg  fesgers | T Ty

- " "
=  Hasil Akhir
Data Training

&  Data Penduduk

n
K‘ Probabilitas Data
5‘3 Perhitungan Klasifikasi

oses
anajemen

z

2, Kelola Pengguna
<_= Logout

Copyright ®DESA LAMBANGAN WETAN

Gambar 4. 10 Desain Interface Data Penduduk

Pada gambar 4.19 adalah gambar interface data penduduk yang
didalamnya terdapat informasi data penduduk. Penggun dapat
menambahkan data penduduk melalui tambah data maupun
import data dalam bentuk excel.

6) Desain Probabilitas Data

SISTEM KLASIFIKASI =
® Admin Data Probabilitas Home / Probabiitas
- Administrator Probabilitas Data Training

Mengitung Jumiah Class/Label

@ Dashboard
Dat.

9, .
) ., Data Klasifikasi Mencari Peluang Jenis Pekerjaan

- " .
= Hasil Akhir

ata Training Mencari Peluang Pengeluaran

Ds
-
& Data Penduduk

Mencari Peluang Status Tempat

‘5 Probabilitas Data

5‘5 Perhitungan Klasifikasi Mencari Peluang Penghasilan

Manajemen
2 Kelola Pengguna

._= Logout
Copyright @ DESA LAMBANGAN WETAN

Gambar 4. 11 Desain Interface Probabilitas Data
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Pada gambar 4.20 adalah deain interface Probabilitas data
Training yaitu perhitungan bobot dari data training.
7) Desain Perhitungan Data Klasifikasi

SISTEM KLASIFIKASI =

@ Admin Data Klasifikasi Home / Data Kiastikasi
@ Administrator Proses Perhitungan Data
Kemoo
@ Dashboard o
Data Uji Tidak Ada KK
(] can
,‘-’. Data Klasifikasi —
- . .
=  Hasil Akhir
™ Alamat
Data Training |
-
&  Data Penduduk Nama Panghasilan
Proses |
Pexerjaan Jumiah Pengeluaran Per Hari
‘5 Probabilitas Data o
B3 Perhitungan Kiasifikasi Anggots Rumah
Manajemer
2, K
= elola Pengguna
Proses
4_= Logout
Copyright @DESA LAMBANGAN WETAN

Gambar 4. 12 Desain Interface Perhitungan Data Klasifikasi

Pada gambar 4.21 adalah desain interface perhitungan data
klasifikasi. Apabila pengguna ingin melakukan perhitungan data
bisa melalui data Kklasifikasi yang diawali dengan pengguna
menginputkan data penduduk. Setelah itu pengguna dapat
mengeklik button proses maka akan muncul perhitungan
klasifikasi dan langsung tersimpan di data klasifikasi.

8) Desain Kelola Pengguna

SISTEM KLASIFIKASI =
._._._Ad_;;jin - Data Pengguna Home / Dats Pengguna
@ Administrator
é 7Dashboard_ - Eromosnows] s
Data Uji Fhow eni Search:| |

[0 ifikasi
«m, DataKiasifikasi

o [ s— — p P
- . . I

= Hasil Akhir — =
Data Training

-
=1 Data Penduduk

‘6 Probabilitas Data

n Perhitungan Klasifikasi

2 Kelola Pengguna

..: Logout
Copyright @DESA LAMBANGAN WETAN

Gambar 4. 13 Desain Interface Kelola Pengguna
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Pada gambar 4.22 diatas adalah deain interface kelola
pengguna. Pengguna dapat menambahkan pengguna dengan cara
masuk kehalaman kelola pengguna. Lalu Kklik button tambah.
Setelah itu menginputkan data pengguna.

3. Implementasi Sistem
Tahap selanjutnya adalah implementasi sistem, tahap ini dilakukan
setelah proses perancangan selesai. Berikut ini merupakan tampilan
dari sistem yang telah dibuat :

a. Implementasi Halaman Login

Y,

SKC - BANSOS

SISTEM KLASIFIKASI CALON
PENERIMA BANSOS
DESA LAMBANGAN WETAN

(]

admin

Gambar 4. 14 Implementasi halaman Login

Implementasi Halaman login pada gambar 4.23 berfungsi
untuk akses masuk pengguna admin(perangkat desa). Desain
tersebut menampilkan informasi form masuk dengan menginputkan
username dan password. Serta tombol login untuk konfirmasi

username dan password tersebut.
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b. Implementasi Halaman Dashboard

s 1801 prpaaar % (E] s pon - - a
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Gambar 4. 15 Implementasi Halaman Dashboard

Pada gambar 4.24 diatas adalah Implementasi Halaman
Dashboard yang didalamnya terdapat beberapa menu dan
informasi jumlah data penduduk, data klasifikasi dan jumlah user
yang terdaftar.

c. Implementasi Halaman Data Klasifikasi

© canramor X (6 wnahnoamon X G mmican-dwer X MMSKMLSONS X @ WHORMESGR X 4 = ol X

uuuuuuuuu

° %

RTIRWZ  PNS 3500000 (1

H o s “4 u0B e Limmse0 At_? ras nevwo e
Gambar 4. 16 Implementasi Halaman Data Klasifikasi

Pada gambar 4.25 diatas adalah Implementasi Halaman Data
klasifikasi yang didalmnya terdapat informasi data yang sudah

diklasifikasi melalui menu perhitungan data klasifikasi.
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d. Implementasi Halaman Hasil Akhir

HIMBAR AV

e ® @ @ @ @ & & © =

Iebinfo.1 Milik Sendir Ticak L

saineh s 0000 s
e SuOiCeiBwms0T®ranl

AGTUD

Gambar 4. 17 Implementasi Halaman Hasil Akhir

Pada gambar 4.26 adalah Implementasi Halaman hasil akhir
yang didalamnya terdapat hasil akhir perhitungan dan hasil akhir
klasifikasi dari data Klasifikasi.

e. Implementasi Halaman Data Penduduk

MANDIKAVUSUF MAULANA  RTIRWL  Prdapang a0t06

abdullah

RTIRWL  Fedaganz Anpaoca

Gambar 4. 18 Implementasi Halaman Data Penduduk

Pada gambar 4.27 adalah implementasi halaman data
penduduk yang didalamnya terdapat informasi data penduduk.
Pengguna dapat menambahkan data penduduk melalui tambah

data maupun import data dalam bentuk excel.
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f. Implementasi Halaman Probabilitas Data

« Qrorosizans x| @ %O e X O dBlgeOn X O greoge-he X B WIPTMESPS X @ WITTAMESRES X+ - s

€ = e iasphp Ea O 4@
Data Probabilitas tumah ¢ Probabilias
Pelatihan Bata Probabilitas

Menghitung jumiah kelas Tabel
Label Jumlah pata Jumlah seluruh pata Hasil

Layak 2 150 06135331

MENCARI PELUANG JENIS_PKJ

Jumlah Kejadian Probabilitas
s 7k
..... Lovak -
s s ; o
B O s MO €e:EBL0B¢an R LT )

Gambar 4. 27 Implementasi Halaman Probabilitas Data

Pada gambar 4.28 adalah desain interface Probabilitas data
Training yaitu perhitungan bobot dari data training.
g. Implementasi Halaman Perhitungan Data Klasifikasi

~ G el f2T000 | X [T e entos K@ ) W X (v Vi Pasigm O X 5 Tgmalogin -Sew X F WRDTAMOSUAS X @ WATRAMISKURS X+ - 0 %
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|
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Gambar 4. 19 Implementasi Halaman Perhitungan Data
Klasifikasi

Pada gambar 4.29 adalah implementasi halaman perhitungan
data Kklasifikasi. Apabila pengguna ingin melakukan perhitungan
data bisa melalui data klasifikasi yang diawali dengan pengguna
menginputkan data kk kepala keluarga. Pengguna bisa mengeklik
button cari untuk mencari kk yang sudah diinputkan. Setelah itu
pengguna dapat mengeklik button proses.
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h. Implementasi Halaman Kelola Pengguna
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Gambar 4.29 Implementasi Halaman Kelola pengguna

Pada gambar 4.30 diatas adalah implementasi halaman kelola
pengguna. Pengguna dapat menambahkan pengguna dengan cara
masuk kehalaman kelola pengguna. Lalu klik button tambah.
Setelah itu menginputkan data pengguna.

4. Pengujian
Pengujian dilakukan untuk memastikan kualitas aplikasi berfungsi
dengan baik. Pada penelitian ini menggunakan 3 jenis pengujian yaitu
Blackbox Testing, Whitebox Testing, User Acceptance Testing. Untuk
pengujian pada penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut :
a. Black-Box Testing
Pada pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana system dapat berjalan sesuai dengan fungsionalitasnya.
Pengujian Black-Box Testing ini dilakukan oleh 3 orang
responden yang semuanya merupakan dosen program studi
informatika.
1) Form Black Box Testing
Form Black Box Testing aplikasi dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :
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Tabel 4. 1 Form Black Box testing

N Hasil Y Keterangan
ama asil Yang
No Pengujian Test Case Diharapkan | \/4jiq | Tidak
Jika username Penaquna dapat
dan password 99 P
. . masuk ke
1 | Form Login | diisi dengan h
data yang alaman
dashboard
benar
9 Lihat Data Melihat data Data berhasil
Klasifikasi uji ditampilkan
3 Lihat Hasil | Melihat hasil Data berhasil
Akhir akhir ditampilkan
Lihat Data Melihat data .
Data berhasil
4 Kepala kepala di .
itampilkan
Keluarga keluarga
Tambah data .
5 kepala Mengisi form Data__berhasn
diinput
keluarga
Ubah data | Mengubah dat Data berhasil
6 kepala a kepala .
diubah
keluarga keluarga
Hapus data Menghapus .
7 kepala dat a kepala Datg berhasil
dihapus
keluarga keluarga
Melihat Melihat .
8 | probabilitas | probabilitas I:()j?:rr?eirrkzsrlll
data data P
.. | Menampilkan
Mengambil data dari data | Data berhasil
9 data : )
kepala ditampilkan
penduduk
keluarga
Menampilkan
10 Memproses hasil Data berhasil
data perhitungan ditampilkan
Klasifikasi
. Menyimpan
Menylmpan perhitungan Data berhasil
11 | perhitungan g
q data ke data disimpan
ata e
Klasifikasi
Lihat data Melihat data Data berhasil
12 : :
user user ditampilkan
Mengisi form .
13 Input data tambah data Data_ _berhasn
user user diinput
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Ubah data Mengubah Data berhasil
14 .
user data user diubah
15 Hapus data Menghapus Data berhasil
user data user dihapus
Klik menu Sistem kembali
16 | Menu logout ke halaman
logout .
login

2) Hasi Pengujian Black-Box

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Black-Box

Keterangan
. Hasil Yang . Tidak
Nama Pengujian | Test Case Diharapkan Valid
1{2(3[1|2]3
Jika o VIV
engguna
username dan
dapat
. password
Form Login . masuk ke
diisi dengan hal
data yang a’aman
b dashboard
enar
Lihat Data Melihat data Data_ VIV
Klasifikasi Uji berhasil
ditampilkan
Lihat Hasil | Melinat hasil | D28 | V| V|
. : berhasil
Akhir akhir . .
ditampilkan
Lihat Data Mell(lhatldata Dﬁtta_I VIV
Kepala Keluarga epala .ber as
keluarga ditampilkan
Tambah data . Data_ VIV
Mengisi form berhasil
kepala keluarga dii
linput
Ubah data Mengubah Data VIV
kepala keluarga dat a kepala be_rhasn
keluarga diubah
Hapus data g/lengl?apuls bDl?ta'l VIV A
kepala keluarga ata kepala ernasl
keluarga dihapus
. Melihat Data VIV
Melihat 1 .
robabilitas data probabilitas _berha}sn
P data ditampilkan
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Menampilkan N

Mengambil data | data dari data be[?ﬁ;asil
penduduk kepala ditampilkan
keluarga
Menampilkan Data N
Memproses data h.a5|l berhasil
perhitungan | e vilkan
Klasifikasi P
Menyimpan Data N
Menyimpan perhitungan berhasil
perhitungan data | data ke data disimoan
Klasifikasi P
. Data VIV A
Lihat data user MeILhSaetrdata berhasil
ditampilkan

Mengisi form Data VIV
Input data user | tambah data berhasil

user diinput
Data VIV A
Ubah data user Mengubah berhasil
data user i
diubah
Data VIV
Hapus data user I\/(Ijenghapus berhasil
ata user )
dihapus
Sistem |V [ V|V
Klik menu kembali ke
Menu logout
logout halaman
login

Berdasarkan pengujian black box pada lampiran 16
pengujian fungsionalitas pada aplikasi penentu penerima
bantuan sosial PKH menghasilkan :

1) Pengujian |
Tercapai = 16/16 x 100 % = 100 %
Gagal =0/16 x 100 % =0 %

2) Pengujian 1l
Tercapai =16/16 x 100 % = 100 %
Gagal =0/16 x 100 % =0 %

3) Pengujian 111
Tercapai =16/16 x 100 % = 100 %
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Gagal

=0/16 x 100 % =0 %

Dari hasil perhitungan diatas, presentase pengujian

Black-Box yang didapat menunjukkan bahwa Tingkat

keberhasilan memiliki

presentase 100

%, sedangkan

Tingkat kegagalan memiliki presentase 0 %. Maka dapat

ditarik Kesimpulan bahwa system sudah berjalan sesuai

dengan fungsioonalitasnya dan memberikan hasil yang

sesuai dengan yang diharapkan.
b. White-Box Testing

Pengujian White-Box adalah pengujian yang didasarkan

pada pengecekkan terhadap detail perancangan, menggunakan

struktur control dari desain program secara procedural untuk

membagi pengujian kedalam beberapa kasus pengujian. Pada

penelitian ini pengujian dilakukan pada script perhitungan.

Tabel 4. 3 Pengujian White-Box Testing

No

Script

Fungsi

<?php session_start();?>

Memulai sesi atau
melanjutkan sesi
yang sudah ada
dalam aplikasi web
berbasis php

function
calculate_prior_probabilities($data_uji) {
$label_counts =

Menghitung
frekuensi setiap label
dalam data uji dan

2 array_count_values(array_column($data_uji, mempaglnya dengan
'label")); $total_samples = count($data_uji); total jumlah sampel
$priors = [[; foreach ($label_counts as $label | Untuk mendapatkan

probabilitas prior.
Untuk menghitung

3 | = $count) { $priors[$label] = $Scount / probabilitas awal

$total_samples; } return $priors; } dari suatu kumpulan
data yang berlabel
function calculate_likelihoods($data_uiji, Memfilter data uji

4 | $feature, $value, $label) { $label_samples | berdasarkan label

= array_filter($data_uji, function($sample)
use ($label) { return $sample['label] ==

yang diberikan, lalu
menghitung
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$label; }); $total_label_samples =
count($label_samples); $feature_counts =
array_count_values(array_column($label
samples, $feature)); return
$feature_counts[$value] /
$total_label_samples; }

frekuensi nilai fitur
yang diberikan
dalam subset data
tersebut dan dibagi
dengan total jumlah
sampel untuk label
tersebut untuk
mendapatkan
likelihood

function
naive_bayes_classification($data_uji,
$sample) { $labels =
array_unique(array_column($data_uiji,
'label")); $priors =
calculate_prior_probabilities($data_uji);

Untuk mengambil
data uji dan sampel
yang akan
diklasifikasi

$posteriors = []; foreach ($labels as $label)
{ $posterior = $priors[$label]; foreach
($sample as $feature => $value) {
$posterior *=
calculate_likelihoods($data_uji, $feature,
$value, $label); } $posteriors[$label] =
$posterior; } arsort($posteriors);

Berfungsi untuk
menghitung
probabilitas
posterior untuk
setiap label
berdasarkan data uji
dan sampel yang
diberikan

return key($posteriors); }

Berfungsi
mengembalikan
label dengan
proabilitas posterior
tertinggi atau
mengambil kunci
pertama dari array
yang diurutkan
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Berikut adalah gambaran flow diagram dari script penilaian

diatas :

Gambar 4. 20 Alur Pengujian White-box

Penjelasan :

1. Memulai sesi

2. Menghitung frekuensi setiap label dalam data uji

3. menghitung probabilitas awal dari suatu kumpulan data
yang berlabel

4. Memfilter data uji berdasarkan label yang diberikan

5. Mengambil data uji dan sampel yang akan diklasifikasi

6. menghitung probabilitas posterior

7. mengembalikan label dengan proabilitas posterior

tertinggi

Menghitung  Cyclomatic  Complexity:  Kompleksitas

Siklomatis pengukuran kuantiatif dari grafik alir dapat

diperoleh dengan perhitungan :

55



V (G)= E-N+2 x P

V (G)= 7-7+2+1

V (G)=3

Keterangan :

E : Jumlah busur pada flowgraph

N : Jumlah simpul pada flowgraph

P : jumlah komponen terhubung

V (G) : Cyclomatic Complexity

Dari hasil perhitungan diatas, kompleksitas yang dihasilkan
adalah 3. Berdasarkan gambar diagram alir dari kompleksitas
siklomatis diatas dapat ditentukan independent path. Terdapat 3
independent path yang diperoleh. Berikut dibawah ini :

Path1 :1,2,3,4,5,6,7

Path 2 :1,2,3,2,3,4,5,6,7

Path 3 :1,2,3,4,5,6,7,6,7
Usser Acceptance Testing (UAT)

Usser Acceptance Testing adalah proses pengujian yang
dilakukan oleh pengguna dengan hasil output sebuah dokumen
hasil uji yang dapat dijadikan bukti bahwah aplikasi sudah
diterima dan sudah memenuhi kebutuhan yang diminta.
Pengujian dalam bentuk kuesioner ini terdiri dari 13 pertanyaan
yang disebarkan pada 4 responden. Berikut ini penjelasan skor
dari masing masing pertanyaan dan presentase kelayakan
aplikasi adalah :

1) Form Usser Acceptance Testing
Form Usser Acceptance Testing aplikasi dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :
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Tabel 4. 4 Form User Acceptance testing

Skor
No Pertanyaan Tidak | Kurang | Cukup | Setuju | Sangat
Setuju | Setuju | Setuju Setuju
Segi Kemanfaatan
1 Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
Menggunakan
Algoritma Naive

Bayes Di Desa
Lambangan Wetan
Lebih Mudah
Melakukan Seleksi
Penerimaan Bantuan ?

2 Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
Menggunakan
Algoritma Naive
Bayes Di Desa
Lambangan Wetan
Dapat Membantu
Admin Melakukan
Seleksi Penerima
Bantuan Dengan
Efektif ?

3 Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
Menggunakan
Algoritma Naive

Bayes Di Desa
Lambangan Wetan

Dapat Membantu
Admin Melakukan
Seleksi Penerima
Bantuan Dengan
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Efisien ?

Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
Menggunakan
Algoritma Naive
Bayes Di Desa
Lambangan Wetan
Memiliki Menu Yang
Sesuai ?

Segi

Kemudahan Pengguna

Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
Menggunakan
Algoritma Naive
Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini
Mudah Dipahami?

Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
Menggunakan
Algoritma Naive
Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini
Mudah Digunakan?

Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
Menggunakan
Algoritma Naive
Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini
Memiliki Menu Yang
Sesuai?
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Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
Menggunakan

Algoritma Naive
Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini
Memiliki Menu Yang
Diharapkan?

Segi

User Interface

Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
Menggunakan
Algoritma Naive
Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini
Memiliki ~ Tampilan
Yang Baik?

10

Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
Menggunakan

Algoritma Naive
Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini
Memiliki ~ Tampilan
Yang Menarik?

11

Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
Menggunakan
Algoritma Naive
Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini
Memiliki ~ Tampilan
Font Yang Jelas ?

12

Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
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Menggunakan

Algoritma Naive
Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini
Memiliki ~ Tampilan

Yang Jelas?

13 | Apakah Aplikasi
Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH
Menggunakan
Algoritma Naive

Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini
Perlu Dikembangkan
Lagi ?

Keterangan :

1 = Tidak Setuju

2 = Kurang setuju

3 = Cukup Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Berikut merupakan hasil kuesioner Usser Acceptance

Testing yang telah disebarkan kepada 4 responden. hasil

Usser Acceptance Testing dapat dilihat pada tabel diatas :

Tabel 4. 5 Hasil Pengujian User Acceptance Testing

Hasil Skor
Pertanyaan
Responden 1 | Responden 2 | Responden 3 | Responden 4
1 4 5 4 4
2 4 5 4 5
3 4 4 4 5
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4 4 4 4 4
5 4 4 4 4
6 4 5 4 5
7 4 5 4 5
8 4 4 4 5
9 4 5 4 4
10 4 5 4 4
11 4 5 4 5
12 4 5 4 4
13 4 5 4 4
J‘;Tc')"’r‘h 52 71 52 58
Presentase 80% 90% 80% 89%
Total 358,46%

mulai dari segi kemanfaatan, segi kemudahan pengguna,
dan segi user interface yang telah diajukan kepada 4
responden. didapatkan nilai rata-rata untuk mendapatkan
tingkat penerimaan responden terhadap sistem yang dimuat

yaitu dengan nilai

persamaan berikut :

Presentase rata rata =

61

rata rata dapat dihitung dengan

Dari hasil pengujian didapatkan presentase pertanyaan

_ Jumlah Total presentase

Jumlah Responden

_339%

4

=84,75%




B. Pembahasan
1. Hasil Perhitungan Naive Bayes
Dalam penerapan Algoritma Naive Bayes untuk menentukan
penerima bantuan sosial PKH pada Desa Lambangan Wetan ada
beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu :
a. Kriteria
Dalam proses penentuan penerima bantuan sosial PKH di
Desa Lambangan Wetan Kecamatan Bulu Kabupaten Rembang,
penulis mendapatkan data langsung dari perangkat desa.
Dari data yang didapat, penulis berhasil mengidentifikasi 6
Kriteria yang didapatkan untuk menentukan layak maupun tidak
layak melalui interview langsung pada pihak
perangkat desa tersebut. Kriteria untuk menentukan layak atau
tidak layak tersebut dapat dilihat dibawah ini:
1. Status Pekerjaan
2. Penghasilan Perbulan
3. Anggota Rumah Tangga
4. Jumlah Pengeluaran Perhari
5. Status Tempat Tinggal
b. Data Penduduk
Sumber data Penduduk yang didapat dari kantor desa
LambanganWetan Kecamatan Bulu Kabupaten Rembang. Data
tersebut berisikan atribut antara lain Nama, Alamat, Pekerjaan,
Penghasilan, Art, pengeluaran, Tempat Tinggal, keterangan. Data

training bisa dilihat pada tabel 4.1 dibawah :
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Tabel 4. 6 Data Penduduk

No Nama Alamat Pekerjaan Penghasilan ART Pengeluaran Tempat Keterangan
1 Sutarji RT1RW 1 Wiraswasta 1500000 5 Rp.50.000- Milik Sendiri Tidak Layak
Rp.100.000
2 Mimbar RT1RW 1 PNS 3500000 4 Rp.50.000- Milik Sendiri Tidak Layak
Ayu Rp.100.000
3 M. RT1RW1 Pedagang 3000000 6 lebihRp.100.00 Milik Sendiri Tidak Layak
Andika Y 0
M
4 Suhardi RT1RW1 Wiraswasta 1300000 4 Rp.50.000- Milik Sendiri Layak
Abdulla Rp.100.000
h
5 Arifin RT1RW1 Pedagang 4000000 6 lebihRp.100.00 Milik Sendiri Tidak Layak
Pratama 0
6 Sarah RT1RW 2 Petani 900000 3 kurangRp.50.00 Milik Sendiri Layak
Wauland 0
ari
7 Ali RT1RW 2 Petani 850000 2 kurangRp.50.00 Milik Sendiri Layak
Khoirud 0
din
8 Suryadi RT1RW 2 Pedagang 2800000 5 Rp.50.000- Milik Sendiri Layak
Rp.100.000
139 Gunawa RT1RW 2 Wiraswasta 2100000 4 Rp.50.000- Milik Sendiri Layak
..... n Hadi Rp.100.000
150 Febrian RT3 RW 3 PNS 3500000 4 Rp.50.000- Milik Sendiri Layak
Nugroh Rp.100.000
oW
c. Proses Perhitungan Naive Bayes

lebih terperinci, yang dapat membantu dalam mengevaluasi aspek-
aspek kritis yang perlu dipertimbangkan secara lebih mendalam.

Menciptakan bobot pada setiap Sub kriteria menggunakan rumus :

Proses ini melibatkan dekonstruksi elemen kriteria yang

Tabel 4. 7 Jumlah Data Awal Masing-masing Sub Kriteria

Jumlah

Kriteria Sub Kriteria Layak Tidak Layak
Wiraswasta 31 23
Pekerjaan PNS 9 2
J Pedagang 3 12
Petani 48 11
Kurang Rp.50.000 40 19
Pengeluaran | Rp. 50.000- Rp. 100.000 44 33
Lebih Rp. 100.000 7 13
Milik Sendiri 85 66
Tempat Numpang 5 4
Sewa 1 0
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Berikut adalah langkah-langkah menghitung dengan Algoritma
Naive Bayes :

Menghitung Probabilitas

Menghitung Likelihood

Menghitung Probabilitas
Posterior

l

Menentukan Klasifikasi

Gambar 4.31 Alur Perhitungan

1) Menghitung Probabilitas
a. Perhitungan Jenis Pekerjaan
Total Layak dan Tidak Layak
Total layak 1 31+9+3+48 =91
Total Tidak Layak : 23+24+12+11 =70

Perhitungan Probabilitas

Jumlah Layak
Layak —
aya Total Layak
. Jumlah Tidak Layak
Tidak Layak :
da aya Total Tidak Layak

a) Wiraswasta

Rumus perhitungan Wiraswasta

. Jumlah Layak

Layak " Total Layak
. . Jumlah Tidak Layak
Tidak Layak " Total Tidak Layak
Layak s 0, 0.34065934065934

91
2

Tidak Layak : —(3) =0, 0.32857142857143

7
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b) PNS

Rumus perhitungan PNS
. Jumlah Layak

Layak " Total Layak
. . Jumlah Tidak Layak
Tidak Layak Total Tidak Layak
Layak : %2 0, 0.098901098901099

Tidak Layak : %2 0, 0.34285714285714

c) Pedagang
Rumus perhitungan Pedagang

Layak . Jumlah Layak

" Total Layak
. . Jumlah Tidak Layak
Tidak Layak " Total Tidak Layak
Layak - 23 = 0.032967032967033

91

Tidak Layak : = =0.17142857142857

d) Petani

Rumus perhitungan Petani
. Jumlah Layak

Layak " Total Layak
. . Jumlah Tidak Layak
Tidak Layak " Total Tidak Layak
Layak X ; =0.52747252747253

Tidak Layak : = 0.15714285714286

b. Perhitungan penghasilan
Berikut rumus untuk mengitung bobot dari kriteria

penghasilan : [25]

1
1+e—(BO+Bl X)

Layak : P (Layak|X) =

Dimana :
P (Layak|X) : Probabilitas bahwa kejadian “Layak”
terjadi diberikan penghasilan X
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£0 . Intercept dari model regresi

p1 . Koefisien  regresi  untuk  variable

penghasilan X

X . Nilai Penghasilan

Tidak Layak:
P (Tidak Layak|X) 1 — P (Layak|X)
c. Perhitungan Pengeluaran
Total Layak dan Tidak Layak
Total layak 1 40+44+7 =91
Total Tidak Layak  :19+38+13=70

a) Kurang Rp.50.000
Layak : 40

Tidak Layak : 19
. Jumlah Layak

Layak " Total Layak
. . Jumlah Tidak Layak
Tidak Layak " Total Tidak Layak
Probabilitas Layak : g = 0.43956043956044

1

Probabilitas Tidak Layak -2 = 0.27142857142857

70
b) Rp.50.000-Rp.100.000
Layak 44

Tidak Layak : 38
. Jumlah Layak

Layak " Total Layak
. . Jumlah Tidak Layak
Tidak Layak " Total Tidak Layak
Probabilitas Layak -2 = 0.48351648351648

91

Probabilitas Tidak Layak 28 = 0.54285714285714

70
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c) Lebih Rp.100.000
Layak 7

Tidak Layak : 13
. Jumlah Layak

Layak " Total Layak
. . Jumlah Tidak Layak
Tidak Layak Total Tidak Layak
Probabilitas Layak : - = 0.076923076923077

Probabilitas Tidak Layak :% =0.18571428571429

d. Perhitungan Status Tempat
Total Layak dan Tidak Layak

Total layak 1 85+5+1 =091
Total Tidak Layak : 66+4+0 =70
a) Milik Sendiri
Layak 185

Tidak Layak : 66
. Jumlah Layak

Layak " Total Layak
. . Jumlah Tidak Layak
Tidak Layak - Total Tidak Layak
Probabilitas Layak - 25 = 0.93406593406593

91

6

Probabilitas Tidak Layak 7—2 = 0.94285714285714

b) Numpang
Layak 5
Tidak Layak :4

. Jumlah Layak

Layak " Total Layak
. . Jumlah Tidak Layak
Tidak Layak Total Tidak Layak
Probabilitas Layak : 2> = 0.054945054945055
Probabilitas Tidak Layak % = 0.057142857142857
c) Sewa
Layak 1
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Tidak Layak :0

Layak . Jumlah Layak

" Total Layak
. . Jumlah Tidak Layak
Tidak Layak Total Tidak Layak
Probabilitas Layak - = 0.010989010989011
Probabilitas Tidak Layak - =0

e. Anggota Rumah Tangga
Berikut rumus untuk mengitung bobot dari kriteria

penghasilan :

ART
Mean = 2

Dimana :
> ART= Jumlah dari seluruh nilai ART
n = Jumlah data ART
Berdasarkan perhitungan diatas didapat probabilitas dari
masing-masing sub Kkriteria sebagai berikut :
Tabel 4. 8 Probabilitas Dari Masing-Masing Sub Kriteria

Bobot
Kriteria Sub Kriteria i
Layak Tidak Layak
Wiraswasta 0.340 0.328
Pekerjaan PNS 0.098 0.342
. Pedagang 0.032 0.171
Petani 0.527 0.157
Kurang Rp.50.000 0.439 0.271
Pengeluaran | Rp. 50.000- Rp. 100.000 |  0.483 0.542
Lebih Rp. 100.000 0.076 0.185
Milik Sendiri 0.934 0.942
Tempat Numpang 0.054 0.057
Sewa 0.010 0
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2) Menghitung Likelihood
a. Perhitungan Jenis Pekerjaan

Total Layak : 31+9+3+48+40+44+7+85+5+1 =
273

Total Tidak Layak : 23+24+12+11+19+38+13+66+4+0
=210

a) Wiraswasta

Rumus Perhitungan Wiraswasta

P(Layak) o 2 22 0,11355

" Total Kasus 273

P(Tidak Layak) ~ : oo oor 98 = 222 0 10952
b) PNS
P(Layak) = —-=0,03296

P(Tidak Layak) ~ =-==0, 11428
c) Pedagang
P(Layak) = —-=0,01098

73
P(Tidak Layak) ~ =-==0, 05714
d) Petani

P(Layak) =22 - 0,17582

273
P(Tidak Layak) ~ =--—-=0, 05238
b. Perhitungan Pengeluaran
Total Layak dan Tidak Layak
Total layak . 40+44+7
Total Tidak Layak : 19+38+13
a) Kurang Rp. 50.000
P(Layak) =220, 14652
P(Tidak Layak) ~ =-==0, 09047
b) Rp. 50.000-100.000
44

P(Layak) =24 -0, 16117

T 2737

P(Tidak Layak) ~ =->=0, 18095
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c) Lebih Rp. 100.000

P(Layak)

P(Tidak Layak)

73 =0, 02564

27

-0, 06190
210

Perhitungan Status Tempat

Total Layak dan Tidak Layak

Total layak

: 85+5+1

Total Tidak Layak : 66+4+0

a) Milik Sendiri
P(Layak)

P(Tidak Layak)

b) Numpang

P(Layak)

P(Tidak Layak)

c) Sewa

P(Layak)

P(Tidak Layak)

Berdasarkan perhitungan diatas didapat

_ 85

273

0, 31135

20 -0, 31428
210

5

273

0, 01831

2 -0,01904
210

13 =0, 00366

27

2-9

210

probabilitas dari

masing-masing sub Kriteria sebagai berikut :

Tabel 4. 5 Likelihood Dari Masin

g-Masing Sub Kriteria

. . Bobot

Kriteria Sub Kriteria Layak Tidak Layak

Wiraswasta 0,11355 0,10952

Pekerjaan PNS 0,03296 0, 11428

Pedagang 0,01098 0, 05714

Petani 0,17582 0, 05238

Kurang Rp.50.000 0, 14652 0, 09047

Pengeluaran | Rp. 50.000- Rp. 100.000 | 0, 16117 0, 18095

Lebih Rp. 100.000 0, 02564 0, 06190

Milik Sendiri 0, 31135 0, 31428

Tempat Numpang 0, 01831 0, 01904

Sewa 0, 00366 0
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3) Menghitung Probabilitas Posterior
Rumus Probabilitas Posterior

. P(E\Layak) .P(Layak)

P(Layak\E) 2E)

. P(E\Tidak Layak) .P(Tidak Layak)
’ P(E)

P(Tidak Layak\E)

P(E) adalah total probabiltas dari semua kombinasi su-kriteria
4) Menentukan Hasil Klasifikasi
Setelah nilai posterior ini dihitung, bandingkan P(Layak\E) dan
P(Tidak Layak\E) :
a) Jika P(Layak\E) lebih besar dari P(Tidak Layak\E), maka
orang tersebut layak menerima bansos
b) Jika P(Layak\E) lebih kecil dari P(Tidak Layak\E), maka
orang tersebut tidak layak menerima bansos

Hasil jJumlah dari klasifikasi dapat dilihat pada table dibawah ini :
Tabel 4. 9 Jumlah Hasil Klasifikasi

Jumlah
Kriteri Sub Kiriteri -
riteria ub Kriteria oy | TGk Layak
Wiraswasta 39 16
Pekerjaan PNS 0 o
J Pedagang 0 126
Petani 55
Kurang Rp.50.000 45 14
Pengeluaran | Rp. 50.000- Rp. 100.000 46 36
Lebih Rp. 100.000 3 7
Milik Sendiri 87 64
Tempat Numpang 6 3
Sewa 1 0
d. Hasil Akhir
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Berdasarkan perhitungan diatas yang dilakukan didapatkan

hasil akhir seperti tabel dibaah ini :
Tabel 4. 10 Hasil Akhir Klasifikasi

No Nama Alamat Pekerjaan penghasilan ART | pengeluaran Tempat Label Hasil
] RT 1 RW ] Rp.50.000- Milik ]
1 Suhardi A Wiraswasta 1300000 4 . Tidak Layak Layak
1 Rp.100.000 Sendiri
. RT 1RW Rp.50.000- Milik i
2 Suryadi Pedagang 2800000 5 . Layak Tidak Layak
2 Rp.100.000 Sendiri
Aditya RT 1 RW ] Rp.50.000- Milik
3 i Wiraswasta 1700000 4 . Layak Layak
Wibowo 2 Rp.100.000 Sendiri
Rini RT 1 RW Milik .
4 ) PNS 3500000 3 kurangRp.50.000 . Layak Tidak Layak
Setyawati 2 Sendiri
Dharma RT 1RW . Rp.50.000- Milik
5 Wiraswasta 1500000 5 . Layak Layak
Putra 3 Rp.100.000 Sendiri
Fahmi X Rp.50.000- Milik
6 RT 2 Rw 2 Petani 750000 4 . Layak Layak
Santoso Rp.100.000 Sendiri
Yuniarti . Rp.50.000- Milik
= RT 2 RW3 Wiraswasta 1800000 4 . Layak Layak
Wijaya Rp.100.000 Sendiri
. RT 1RW . Rp.50.000- Milik .
7 Sutarji Wiraswasta 1500000 5 . Tidak Layak Layak
1 Rp.100.000 Sendiri
Fahmi RT 2 RW Rp.50.000- Milik )
8 PNS 3500000 5 L Layak Tidak Layak
Pratama 2 Rp.100.000 Sendiri
9 . -
Galih RT 3RW Rp.50.000- Milik i
Pedagang 3000000 5 . Layak Tidak Layak
Rahman 1 Rp.100.000 Sendiri
Febrian ili
RT 3RW Rp.50.000- Milik i
150 Nugroho PNS 3500000 4 . Layak Tidak Layak
. 3 Rp.100.000 Sendiri
Winarto

Berikut adalah hasil prediksi perhitungan :

Tabel 4. 11 Tabel Hasil Prediksi Data Klasifikasi

Label Positive Negativ
Layak 71 23
Tidak Layak 21 46
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Pada tabel diatas diketahui nilai layak positif 71, nilai negative
layak 23. Dan nilai positif tidak layak 21, nilai negativ tidak layak 46.
Berikut adalah hasil dalam bentuk diagram bisa dilihat pada gambar

dibawah ini ;

O Layak Positif O Layak Negatif

Tidak Layak Positif O Tidak Layak Negtaif

Gambar 4.32 Diagram Hasil Akhir

Berikut adalah hasil perhitungan Akurasi bisa dilihat pada tabel diatas :

Tabel 4. 12 Hasil Perhitungan Akurasi

True Positiv  (TP) 71
True Negativ (TN) 46
False Positiv (FP) 21
False Negativ (FN) 23
Total 161
Akurasi (%) 81,3%

Pada perhitungan diatas didapat tingkat akurasi yaitu 81,3 %
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa :

1. Aplikasi ini dapat melakukan perhitungan menggunakan algoritma
Naive Bayes dengan baik serta memberikan hasil yang objektif dalam
menentukan penerima bantuan sosial.

2. Berdasarkan pengujian Black-Box yang telah dilakukan pada 3
responden dosen Program Studi Informatika Universitas PGRI
Semarang, aplikasi penentu penerima bantuan sosial PKH di Desa
Lambangan Wetan ini layak untuk digunakan karena memiliki tingkat
presentase keberhasilan sebesar 100%, yang artinya aplikasi ini dapat
berfungsi dengan baik.

3. Berdasarkan pengujian White-Box yang telah dilakukan pada halaman
perhitungan, didapat kompleksitas yang menghasilkan nilai 3 CC
berdasarkan gambar diagram alir dari kompleksitas siklomatis.

4. Berdasarkan pengujian User Acceptance Testing yang dilakukan pada
4 responden dari perangkat Desa Lambangan Wetan dengan beberapa
penilaian dari segi kemanfaatan,kemudahan pengguna, dan user
interface menghasilkan tingkat keberhasilan dengan presentase sebesar
84,75% yang artinya aplikasi ini layak untuk digunakan.

5. Hasil akhir data kepala keluarga yang mendapatkan Bantuan Sosial
PKH yaitu 94 Kepala Keluarga, dan 67 Kepala Keluarga yang tidak
mendapatkan Bantuan Sosial PKH.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan
beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian

mendatang, antara lain :
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1. Tampilan user interface pada aplikasi ini bisa dibuat yang lebih
interaktif sehingga tampilannya lebih menarik.

2. Dalam pengembangan aplikasi selanjutnya diharapkan aplikasi bisa
dihosting agar dapat diakses dengan mudah melalui browser tanpa

harus memanggil menggunakan localhost.
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Lampiran Lembar Pengujian Black-Box

Kuesioner Pengujian Black Box Pada “Aplikasi Penentu Penerima Bantuan Sosial P'rogranl
Keluarga Harapan (PKH) Menggunakan Algoritma Klasifikasi Naive Bayes Berbasis Web

Nama Penguji

:NUgoho Dwi Saputro . S ¥om , M .kom

Tanggal Pengujian 0 Juli 2024
; Keterangan
No | Nama Pengujian Test Case Hasil yang diharapkan Vatid | Tidak
Jika Username dan
. Password diisi Pengguna dapat masuk
1 Foem Login dengan data yang ke halaman dashbord \/
benar
Lihat Data + = Data berhasil
2. ' Kiasifikasi Melihat data uji ditampilkan v
. 3 ; ; VAP Data berhasil
3 | Lihat Hasil Akhir | Melihat Hasil AKhir ditampilkan \/
4 Lihat Data Melihat data kepala Data berhasil v
Kepala Keluarga keluarga ditampilkan
Tambah dat ik s
5 ke:anl‘a ;elu:r:',a Mengisi form Data berhasil diinput Vv
Ubah data kepala Mengubah data e
6 keluarga kepala keluarga Data berhasil diubah Vi
Hapus data Menghapus data £’k
L kepala keluarga kepala keluarga Data berhasil dihapus |
8 Melihat Melihat probabilitas Data berhasil WV,
probabilitas data data ditampilkan
9 Mengambil data Menampilkan data Data bcfhnsil
penduduk dari kepala keluarga ditampilkan
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Menampilkan hasil

10 [ Memproses data i Data berhasil
p:{:::}:;g::‘ ditampilkan \/
1 Menyimpan Mcnyimpan o
perhitungan data pcrhllungal} dala_kc Data berhasil disimpan | \_/
data klasifikasi
i : Data berhasil
12 Lihat data user Melihat data user ditampilkan \/
Mengisi form tambah G i
13 | Input data user i Data berhasil diinput | |
14 Ubah data user Mengubah data user Data berhasil diubah v
15 | Hapus data user | Menghapus data user | Data berhasil diubah v
16 Menu logout Klik menu logout Sistem Kembali ke

halaman login

fnamaon meu  difer boiki
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Kuesioner Pengujian Black Box Pada
Keluarga Harapan (PKH) Menggunakan Algoritma Klasifikasi N

Nama Penguji

: Hue eaifan B MI Meown -

“Aplikasi Penentu Penerima Bantuan Sosial Program
aive Bayes Berbasis Web”

Tanggal Pengujian |l Jus 2034
- Keterangan
No | Nama Pengujian Test Case Hasil yang diharapkan Valid | Tidak
Jika Username dan
Posi Logh Password diisi Pengguna dapat masuk
! QT LOgIn dengan data yang ke halaman dashbord (Wg
benar
Lihat Data A ¥ Data berhasil
2 | Kiasifikasi Melihat data uji ditampilkan 4
R s 3 . " Data berhasil
3 | Lihat Hasil Akhir | Melihat Hasil AKhir ditampilkan o
4 Lihat Data Melihat data kepala Data berhasil
Kepala Keluarga keluarga ditampilkan vV
Tambah dat .oy @ Ze
5 kepala :eluar:;a Mengisi form Data berhasil diinput V%
Ubah data kepala Mengubah data T
. keluarga kepala keluarga Data bethasil diubah V7
Hapus data Menghapus data i
7 kepala keluarga kepala keluarga Data berhasil dihapus |
Melihat Melihat probabilit D i
8 et p itas ata berhasil
probabilitas data data ditampilkan v
Mengambil data Menampilkan data D. §
9 : ata berhasil
penduduk dari kepala keluarga ditampilkan i
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Menampilkan hasil :
10 | Memproses data perhitungan 33:: e I';:::'
klasifikasi —p v
11 | Menyimpan hMC"y imzan vo | iata torkasitatst
: perhitungan data ke ata berhasil disimpan
perhitungan data | "y o y lasifikasi 4
. : Data berhasil
12 | Lihat data user Melihat data user ditampilkan v
Mengisi form tambah oo
13 | Input data user vaka fey Data berhasil diinput v
14 | Ubahdatauser | Mengubah datauser | Data berhasil diubah v
15 | Hapus data user | Menghapus data user Data berhasil diubah v
- Sistem Kembali ke
16 Menu logout Klik menu logout halaman login W/
Penguji,
< h
Nur . { \ Mf' Mll,,v, ;
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:z“les'o"" Pengujian Black Box Pada “Aplikasi Penentu Penerima Bantuan Sosial Program
eluarga Harapan (PKH) Menggunakan Algoritma K lasifikasi Naive Bayes Berbasis Web"

Nama Penguji Ramadhan Kineid S leem , on lem
Tanggal Pengujian  : (1 ) rais
No | Nama Pengujian Test C: Hasil diharapk Lo
est Case an
asil yang AAaPEAR T valid [ Tidak
Jika Username dan
. Password diisi Pengguna dapat masuk
] g8 pa v’
Form Login dengan data yang ke halaman dashbord
benar
Lihat Data 3 2 Data berhasil Vv
‘ Klasifikasi Melihat data uji ditampilkan
3 | Lihat Hasil Akhir | Melihat Hasil AKhir Data berhasil v
ditampilkan
4 Lihat Data Melihat data kepala Data berhasil 2
Kepala Keluarga keluarga ditampilkan
Tambah data g 5 Y
5 kepala keluarga Mengisi form Data berhasil diinput
6 Ubah data kepala Mengubah data Data berhasil diubah S
keluarga kepala keluarga
g |  Hapusdata Menghapus data | 0 berhagil dihapus | Y
kepala keluarga kepala keluarga
8 Melihat Melihat probabilitas Dalta berhasil e
probabilitas data data ditampilkan
9 Mengambil data Menampilkan data Data berhasil v
penduduk dari kepala keluarga ditampilkan
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Menampilkan hasil :
10 | Memproses data perhitungan Data bc.rhnsﬂ v’
Klasifikasi ditampilkan
Menyimpan Menyimpan s aus
1 perhitungan data perhitungan data ke | Data berhasil disimpan | +*
. data klasifikasi
i ; Data berhasil W
12 | Lihat data user Melihat data user ditampilkan
13 Input data user MCI\gIZl form tambah Data berhasil diinput o
ata user
14 Ubah data user Mengubah data user Data berhasil diubah ./
15 | Hapus data user | Menghapus data user | Data berhasil diubah v
16 Menu logout Klik menu logout Sistem. Kcmbn!l ke
halaman login
Somn : Rda Menw Probablieg <bte hie
dbval febh ustr Frieadly 149i Penguii,

agor lebh mucal, J-,mk.m'.
kartag ‘\W‘Jl- e-% Iﬁ‘&mmyi”'“"
a'\/h’ /[levkh):t]u\ Jaja
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Lampiran Lembar Pengujian UAT

Kuesioner Pc.ngujian User Acceptance Testing (UAT) Pada “Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) Menggunakan Algoritma Klasifikasi
Naive Bayes Berbasis Web"”

Nama

¢ Wawyo

Tanggal Pengujian @ & Aui 2029

No

Pertanyaan

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Skor
Cukup
Setuju

Sangat
Setuju

l Setuju

Segi

Kemanfaatan

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Lebih Mudah
Melakukan Seleksi Penerimaan
Bantuan ?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Dapat Membantu
Admin Melakukan Seleksi Penerima
Bantuan Dengan Efektif ?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Dapat Membantu
Admin Melakukan Seleksi Penerima
Bantuan Dengan Efisien ?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Memiliki Menu Yang
Sesuai ?

Segi

Kemudahan Pengguna

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Mudah
Dipahami?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Mudah
Digunakan?

87




Pertanyaa

Skor

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Cukup

Sangat
Setuju

Setuju | Seruju

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bamu'an Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa

Lambangan Wetan Ini Memiliki Menu
Yang Sesuai?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa

Lambangan Wetan Ini Memiliki Menu
Yang Diharapkan?

Segi

User Interface

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Yang Baik?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Yang Menarik?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Font Yang Jelas ?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Yang Jelas?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Perlu
Dikembangkan Lagi ?
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Kuesioner Pengujian User Acceptance Testing (UAT) Pada “Aplikasi Penentu Per!cri‘mz.i
Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) Menggunakan Algoritma Klasifikasi
Naive Bayes Berbasis Web”

Nama

: Agus Kumaidi

Tanggal Pengujian  : Senin, Sjuli 2624

No

Pertanyaan

Skor

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Cukup
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Segi

Kemanfaatan

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Lebih Mudah
Melakukan Seleksi Penerimaan
Bantuan ?

v

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Dapat Membantu
Admin Melakukan Seleksi Penerima
Bantuan Dengan Efektif ?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Banwan Sosial PKIH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Dapat Membantu
Admin Melakukan Seleksi Penerima
Bantuan Dengan Efisien ?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Memiliki Menu Yang
Sesuai ?

Segi

Kemudahan Pengguna

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Mudah
Dipahami?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Mudah
Digunakan?
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Pertanyaa

Skor

Tidak

Kurang | Cukup
Setuju_| Setuju

Sangat

Setuju | goqiy

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Ban(ufm Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki Menu
Yang Sesuai?

Setuju

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki Menu
Yang Diharapkan?

Segi

User Interface

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Yang Baik?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Yang Menarik?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Font Yang Jelas Y

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki

Tampilan Yang Jelas?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Perlu
Dikembangkan Lagi ?

v4
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Kuesioner Pengujian User Acceptance Testing (UAT) Pada “Aplikasi l’c'ncnlu chclimf
Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) Menggunakan Algoritma Klasifikast
Naive Bayes Berbasis Web"

Nama . Retnosart
Tanggal Pengujian  : g gulf 2024
Skor
No Pertanyaan Tidak | Kurang Cukt'lp Setuju Sf'"g_-‘“
Setuju | Setuju_| Setuju | Setuju

Segi Kemanfaatan
Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
| Algoritma Naive Bayes Di Desa \4
Lambangan Wetan Lebih Mudah
Melakukan Seleksi Penerimaan
Bantuan ?
Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
2 Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Dapat Membantu 1/
Admin Melakukan Seleksi Penerima
Bantuan Dengan Efektif ?
Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH1 Menggunakan
3 Algoritma Naive Bayes Di Desa ‘/
Lambangan Wetan Dapat Membantu
Admin Melakukan Seleksi Penerima
Bantuan Dengan Efisien ?
Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
4 | Algoritma Naive Bayes Di Desa v
Lambangan Wetan Memiliki Menu Yang
Sesuai ?
Segi Kemudahan Pengguna
Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
6 | Algoritma Naive Bayes Di Desa \/
Lambangan Wetan Ini Mudah
Dipahami?
Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
7 Lambangan Wetan Ini Mudah
Digunakan? t/
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No

Pertanyaa

Skor =

Tidak
Setuju

Kurang | Cukup .| Sangat
Setuju_| Setuju Setuju

Setuju |

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki Menu
Yang Sesuai?

v

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan

9 | Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki Menu
Yang Diharapkan? L____________,___._
Segi User Interface

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Yang Baik?

Apakah Aplikasi Pencntu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Yang Menarik?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki

Tampilan Font Yang Jelas ?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Yang Jelas?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Perlu
Dikembangkan Lagi ?
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Kuesioner Pengujian User Acceptance Testing (UAT) Pada “Aplikasi Penentu Pencrima
Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) Menggunakan Algoritma Klasifikasi
Naive Bayes Berbasis Web"

Nama (A TYenp
Tanggal Pengujian @ 9 M 2924
Skor
No Pertanyaan Tidak | Kurang | Cukup Setuiu Sangat
Setuju | Setuju | Setuju U | Setuju

Segi Kemanfaatan

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Lebih Mudah
Melakukan Seleksi Penerimaan
Bantuan ?

Apakah Aplikasi Penentu Pencrima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Dapat Membantu
Admin Melakukan Seleksi Penerima
Bantuan Dengan Efektil ?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Dapat Membantu
Admin Melakukan Seleksi Penerima
Bantuan Dengan Efisien ?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Memiliki Menu Yang
Sesuai ?

Segi

Kemudahan Pengguna

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Mudah
Dipahami?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Mudah
Digunakan?
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it

Skor S
No Pertanyaa Tidak | Kurang | Cukup Setuju Sangat
Setuju | Setuju Setuju Setuju |
Apakah Aplikasi Penentu Pencrima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan v

Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki Menu

Yang Sesuai?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki Menu
Yang Diharapkan?

User Interface

Segi

10

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki

Tampilan Yang Baik?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Yang Menarik?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Font Yang Jelas ?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Memiliki
Tampilan Yang Jelas?

Apakah Aplikasi Penentu Penerima
Bantuan Sosial PKH Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Di Desa
Lambangan Wetan Ini Perlu

Dikembangkan Lagi ?
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Lampiran Lembar Revisi

LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa : Dwi lka Styaningsih

NPM 120670042

Judul : Implementasi Aplikasi Penentu Penerima Bantuan Sosial PKH
Menggunakan Algoritma Klasifikasi Naive Bayes Berbasis Web
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*) Revisi Maksimal 7 Hari Setelah Pelaksanaan Ujian Skripsi
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